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ABSTRAK

Saat ini permintaan akKan sambunga
Indonesia, terutama di Kota-Kota besar, ter
Hal ini Karena semakKin disadari oleh ma
besarnya manfaat dan fungsi dari sistim

telepon di saat Kegiatan ekonomi dan perkemn
pendidikan semakKin meningkat, sehingga K
pertuKaPan informasi semakin meningkat H
permintaan sambungan telepon dapat memberi
meningkKatnya lalu lintas telepon.

KenaikKan lalu lintas telepon yang
dapat menimbulkan banyakK masalah yang
Kualitas pelayanan (Quality of S
telekomunikasi telepon. Salah satu masald
timbul/terjadi vyaitu 1loss call (Kegagald
¥egagalan panggilan dapat terjadi d4di s1si
network, terminating pada sistem 4
Kegagalan pada sisi originating dan terming
pesar adalan Kegagalan dari segil non 4
banyak diakKibatKan oleh perilaku pelangg
Kegagalan pada sisi network adalah Kegagal
tekKnik, misalnya KeKurangan sirKit, gangsg
gangguan teknik, dan lain-lain.

Successful Call Ratio (SCR) merupaj
indikator mutu pelayanan jasa telekKomun]
Faktor vang mempengaruhi SCR adalah Kegaga]
Semakin banvak Xegagalan panggilan vyang
harga SCR akan semaKin rendah. Saat ini hj
berkisar antara 20 / s/d 29 7 , sedangk
negara maju berkKisar antara 60 7% s/4d 80 7.

Oleh Karena rendahnya harga SCR
perlu dilakKuKan upaya untuk meningkatkan:
memberikan mutu pelayanan yang baik kepad
telepon (pelanggan). Dari hasil studi
peninjauannya pada segi teknik didapat bal
dilakukan terhadap 2 hal, yaitu pendimen
dan perbaikKan gangguan. Darl upava terse
dapat meningkKatkKan harga SCR. Sehingga s
dapat mencapal target vang telah di
PERUMTEL untuk saat ini, vyaitu SCR SLJJ
dan SCR lokal sebesar 557
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BAB I
PENDAHULUAN

L ———————

1. 1. LATAR BELAKANG

Saat ini permintaan akan sambungan béru telepon di
In-donesia terutama di Kota-Kota besar teruy meningkat.
Ini menunjukkan bahwa Keberadaan tel¢pon sangaf
diperlukan di saat Kegiatan eKonomi dan perkembangan
tingkat pendidikan masyarakat semakin meningkat sehingga
Kebutuhan akan pertukaran informasi semakln meningkat
pula. Dan dengan demikKian aKan terjadi penipgkatan lalu
lintas telepon terutama dari dan Ke daerah [ndustri dan
perdagangan.

MeningKatnya lalu lintas telepon ini| tentu saja
sangat mempengaruni mutu pelayanan telepon. Dalam Kondisi
lalu 1lintas yang padat, beban sentral telepon jadi
semakin Dberat. Dalam Keadaan seperti itu] maka dapat
terjadi KkKegagalan panggilan (loss call) apalagl JikKa
Kapasitas kKanal yang tersedia Jauh lebih  Kecil
dibandingkan trafik yang ada.

Salahn satu indikator mutu pellayanan Jasa
telekomunikasi adalah Kemudahan pelanggan dalam mendapat

hubungan telekomunikasi, yang dinyatakKan dalam tingkat

Keberhasilan panggilan atau SCR (Successful [Call Ratio).




"

Perbandingan antara Jumlah panggilan yar

dijawab dengan Jumlah panggilan ‘vang dilg

pelanggan 1)

Bagi penyvelenggara telekomunikasi, SCH

ukuran Dbesarnya pemasukan uang dari pelangd
semakin tinggi SCR berarti semakin banyvaK pay]

dengan demikKian Jjuga pemasukan

berhasil,
pelanggan semakKin Dbesar dan sehingga akg
investasi yang telah ditanam untuk peralatan

operasi dan tentu saja akan memperbesar Keunty

Bagi pelanggan, SCR ini merupakan

ukuran mutu pelavanan vang diberikan Xepada
Karena bila SCR ini rendah, Derarti banvak parn
gagal.

Kegagalan panggilan ini bisa merupaky

yvyang sangat Dbesar, Dbila diukur dengan nilai
vyang akan disampaikan. Disamping itu, Kkecender]
melakukan panggilan ulang (re-attemp) vang tid
dalam kondisi lalu lintas vang padat,‘merupaka
waktu bagi pelanggan kepada penyelénggara teld

Jadi SCR ini sebenarnya merupakan toloK
sangat penting dalam komunikasi telepon. Di ndg
maju harga SCR mencapai 60 * sampai 80 % sd
Indonesia maéih sangat rendah. Hasil pengukursg
kota besar di Indonesia pada

tahhun 1989 dap

rada tabel 1.1. Sedangkan perbandingan han

1) SUBDITBINAJAR, Program Peninetwian SCR Melalu Unjuk Kerja Jaringan, hal i

g Dberhasil
KkKukan oleh

merupakan
an, karena
ggilan vang
dana dari
n menutup

dan Dbiavya

ngan.
salah satu
pelanggan.

ggilan vang
n Kerugian

informasi
ungan untuk
ak bherhasil
n kerugian
Komunikasi.
ukur vyang
gara-negara
dangkan 4l
n SCR di 22
at dilihat

ga SCR di

s

g




Indonesia dengan beberapa‘negara lain dapat djilihat pada
tabel 1.2. Selain peningkatan SCR vang digalakkan saat
ini, Juga digitalisasi sistem telekomunildasi telepon
Tabel 1.1 9
LOSS DAN DISTRIBUSINYA
0%  93% 93% 8L % BL% S7T% AT%
> ) ) y— ) y
A
CTANDARD I |
ERICSSON - T E 1% { 4% 10X
DISTRIBUSI| SUBSCRIBER | CONGESTION o
: ‘ BUSY SCR
NEGARA ERRORS | TECANICAL FAULIS ANSYER
1.T.0 5-10% i - 5 % 110-20% [10-20 % |50-p %
JEPANG 8 i 10 10 i
CANADA 5 4 10 12 i
HALAYSIA - 9 19 18 4 k ¥}
INDOWESTA 10 15 20 25 K
DATA TANM{ 1986-1989
oleh PERUMTEL, sebagal pengelola tunggal Jasa
telekomunikasi di Indonesia, vang ‘saat ini masih

didominasi sistem analog.

1.2. PERMASALAHAN
Dari hasil perbandingan harga SCR de
negara maju tampak bahwa harga SCR 4l Ind

sangat rendah. Mengingat Kelancaran pertukar

?) PIRIMTIL, Proyek Pepingkatan SCR, Jakarta, Mei, 1990, hal. &t

hgan negara-
bnesia masih

shl informasi




Tabel t.2 3

DATA SCR AKHIR 1989

LY SCR N0 SCR
EOTA koTA

URUT LOKAL | SLJJ | [URUY LOKAL | SLJ
f ] S0Lo 69,1 | 217 {I 12 | BALIKPAPAN | 45,3 | 25.3
2 | P.SIANTAR 64.4 | 3.4 || 13 | BaNDUNG .1 |20
3 | MERADO ST.8 | 4.9 |} 14 | YOGYA 3.4 | i
§ | AHBOK 510 | 38.6 {] 15 | HEDAN 2.5 |81
5 | PALBMBANG 5.8 1522 11 16 | U.PANDAMG | d2.2 |'{2.7
6 | CIREBOM 53.6 | 23.9 |} 17 | BOGOR 8.6 | 5.0
T | DEAPASAR 53.5 1 11.3 ]| 18 | PADANG 8.6 | 213
8 | B LAMPUNG 51,4 | 23,8 || 19 | SEHARANG i jiLe
9 | JAYAPURA 49.6 | 23,3 |] 20 | SURABATA 3.8 | 3.
10 | BANJARMASIN | 87,6 | 23.4 | of | SAMARINDA | 20.8 | 21.3
i1 | BALANG 45,9 21,1 || 22 | JAKARTA 3.4 | 188

sangat penting

Indonesia sedang gliat-giatnya membangun sek
makKa perlu adanya peningkatan terhadap harga

Oleh Karena itu dalam tugas aKhir ini

mengenai

STUD]I MENGENA1 UPAYA MENINGKATKAN

artinya pada masa seKarang

(SUCCESSFUL CALL RATIOQO)

3) Ibid, 18

ini di mana
Lor industri
SCR.

akan dibahas

SCR

PADA NETW(JRK




Adapun tujuan dari tugas akhir ini 4ddalah untuk
mengetahui upava apa vang harus dilaljukan untuk
meningkatkan harga SCR agar mutu pelayanan tglekomunikasi
telepon baik.

1.3. BATASAN MASAILAH

Untuk meningkatkan harga SCR, banvak| upaya vang
dapat dilakukan vaitu dari segi teknik dan |non teknik.
Tetapi dalam tugas akhir ini, hanvya dibaljas mengenal
upaya peningkatan dari segi teknik saja. Walupun faktor
non. teknik termasuk faktor penvebab turunnya SCR vyang
dominan. Juga lebih ditekankan pembahasannya pada; sistem

digital dan hubungan SLJJ saja.

1.4. METODOLOGI

Dalam tugas akhir int, pembahasannya berdasarkan
hasil studi kepustakaan vang terdiri dajfi Dbuku-buku
maupun makalah-maKalah yvang ada hubungénnya dengan tugas
akhir ini, vang sebagian besar dibuat ojlen PERUMTEL
sebhagal rengelola tunggal Jasa telekounikasi adi
Indonesia vang saat ini sedang giat-giatnva |meningkatkan
harga SCR. Pengumpulan data dilakukan denggn mengambil
data-data vang sudah ada (berupa laporan).

Dari studi kepustakaan dan pengumpulan data maka

upava vang dilakukan untuk meningkatkan SCR pada network

dapat dianalisa.




1.5. SISTEMATIKA STUDI

Penulisan tugas aKhir ini terdiri atag 6 bab. Pada
bab I diuraikan mengenai latar Dbelakang, bermasalahan,
dan batasan masalah.

Pada Dbab 1II, diuraikan tentang tinjjauvan secara

umum serta teori-teori penunjang vang diguna

Pada Dbab I1I, Derisi tentang KkKate

pembakuan parameter trafik serta pengukuranmn
Pada badb IV, dibahas mengenai hubunga

distribusi 1loss serta perhitungannvya.

Pada Dbab V, dibahas mengenai faktor

mempengaruhi harga SCR dan upayva-upava penin

Pada Dbad VI, Dberisi Kesimpulan va

hasil penalaran. Dari Kesimpulan ini diha

dipakai sebagal Dbahan acuan untuk 1lebih

npava-upava tersebut.

can.
yori trafik,
a .

n SCR dengan
-faktor vang
gkatannva.

g merupakan

~rapkan dapat

meningkatkan




2.1. SISTIM JARINGAN TELEFON

Jaringan datlam sistim teleKomun

diartikan sebagai Kumpulan dari saluran

menghubungkaﬁ sentral-sentral sedemiKian

setiap pelanggan pada jaringan tersebut dap

relanggan lain.
Mengingat

besarnya biaya yang dip

pembangunan saluran, maka penggunaan sal

seefisien mungkin dan ini tentunya dapat di

perencanaan Jjaringan. Walaupun dalam peren
terdapat usaha-usaha menekan biaya
diKeluarkan, namun mutu pelayanan terha

yvang merupakan tujuan utama tidakK diabaikan

Ada tiga metode dasar Dbentuk J

biasanya digunakan dalam menghubungkan s

dalam gistem Komunikasi telepon, yaitu

i. Jaringan Mata Jala

2. Jaringan Bintang

3. Jaringan Campuran Mata Jala dan B
2. 1.1, JARINGAN MATA JALA

Setiap sentral pada jaringan ini d

]

fKasi dapat
-saluran yang
rupa sehingga

bt menghubungi

Errlukan untuk
iran haruslah

beroleh dengan

:anaah selalu
-biaya yang
Hap pelanggan

Hringan yang

bntral-sentral

intang

ihubungkan Ke




n

Gambar 2.1
JARINGAN MATA JALA

dipergunakan bila tingkat trafik antar sentrg

Jaringan ini sederhana dan ekonomis, Jud
rendah tetapi sulit digabungkan dengan sist
lain.
2.1.2. JARINGAN BINTANG

Sistim Jaringan ini dipakal apaQ
kantor-kKantor cukup banyvak dan mempunyai Y
lintas antar sentral rendah.

Dan Dbentuk Jaringan bintang ini sS3
sekall Kkarena semua hubungan harus melal
tandem, ﬁetapi efisiensi persalurannyva tin

Jaringan ini dapat dikembangkan secara bertiry

cara menghubungkan sentral-sentral transit
sentral transit lainnya vang tingkat hirar
tinggi.

4y Suhana Ir Shigeki Sheji, Buokn Pegangan Tekmik Teietagrmilas: Pralava Paragita,
Jkaria, 19, hal 4

1 tinggi.

a efisiennva

im Jaringan
ila Jumlah
ingkat lalu
ngat riskan
ui sentral
ggi. Bentuk

gkat, dengan

ke sentral-

Kinvya lebih




As

A,

Gambar 2.2

JARINGAN BINTANG

2.1.3.

Bentuk Jaringan ini

hampir semua  negara.

Karena

JARINGAN CAMPURAN MATA JALA DAN BINTANG

banyak dipergunakan rada

Jaringan ini merupakan

Gambar 2.3 9

Direct]route

JARINGAN CAMPURAN MATA JALA DAN BINTANG

gabungan

mata Jala dan bintang,

5) Ibid, hal. 40
6) SUBDITBINAJAR, Opeit, hal. 2t

sehingga

dari dua bentuk Jaringan dasar Y4

titu  Jaringan

diharapkan Keuntungan-
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Keutungan didapat dari dua Jjaringan dagar tersebut.
Misalnya efisiensi persaluran tinggi dan saluran yang

diperlukan sedikit.

2. 1.4, HIRARKI JARINGAN
2.1.4. 1. DASAR-DASAR HIRARKI JARINGAN
Jaringan dengan  bentuK hirarki 3dalah sistim
Jaringan yvang sistimatis Karena bebextapa sentral
mempunyai derajat Kepentingan yang Dberbgda sehingga
dijumpai adanya sistim Homing. Homing berarti
Ketergantungan suatu sentral pada sentral lain vyang
mempunyai tingkat hirarKi yang lebih tinggil.

Dibentuknya jaringan dengan sistim hirarki,

Karena beberapa alasan

MemperkKecil jumlah jaringan saluran mhasuk (inlet)
dan jalur Keluar (outlet) dari saluran pada sistim
perkotakan (switching)
- - MemungkKinkan pelakKsanaan lalu lintap yang Dbesar
pada rute-rute tertentu @}mana diperluKan
- Mempermudah digunakannya sistim lippahan lalu%
lintas (alternative routing) dan per‘baiKani
perbaikan pada sistim jaringan
- Untuk menghindari terjadinya "tail - pating"” dalam

alternative routinsg.

Perhatikanlah contoh sederhana dari jaringan

bintang dengan sist¥m hirarki seperti gambar 2. 4.




Jaringan tersebut .merupakan dasar bagi se
hirarki vang ada.
Pada gambar terlihat ada tiga tin

dengan urutan tingkat Kepentingan yang menur
Ke bawah. Setiap lalu lintas yang melalui 3A|
meniju 3A2 diharuskan melalui 2Al1. Lalu 1ir)
yvang hendak menuju 2A3 Jjuga diharuskan me 13
lintas dari setiap A dapai dai

semua lalu

11

nua Jjaringan

gkat hirarki
i1 dari atas.
1 vang hendak
tas dari Z2AZ2

lui 1A. Jadi

hubungkan ke

setiap B diharuskan melalui 1A. Dari uraian 1i atas Jjelas
adanya sistim homing.
14 Ry | J]
24, 28, ———t— 28,
3as) |34, 38, |385] |38, 38, aas'v
Gambar 2.4 1

JARINGAN BINTANG DENGAN SISTIM HIRARKI
Mengenail pembangunan rate berkapdsitas tinggil
(high usage route) selalu dapat dilaksgnakan tanpa
memandang tingkat hirarki asalkan intensitag lalu lintas
besar (ekonomis) dan secara teknik memungkipfpkarn. Sebagal

contoh ialan dari 2Bl Ke 2B2 (garis putus-—-pjy

7) Roger L. Freeman, TELECCMTMICATION SYSTEM ENGINERIMG, ANALOG AMD DIGITAL
METWORK DESIGY, Johm ¥iley & Sons, Inc., Mew York, February, 1980, hal. 33

ht11s) .
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2.1. 4, 2. JARINGAN HIRARKI CCITT

Struktur jaringan ini mempunyail -lima tingkKat dan
makKin Ke atas tingkKat Kepentingannya bertambah, seperti
tampak pada gambar 2. 5.

Pada gambar di atas nampak bebepapa high usage
route, vaitu rute dengan probabilitas sipuk vyang Dbesar
dan‘ ini nantinya akKan berfungsi sebaghil rute dengan

pilihan pertama (first choice route).

QUATERNARY
F\,/ CENTER

Trunk circuit

| {

: I

Quaternary area —1———>— G I
|

|

TERTIARY
CENTER

Trunk circuit

Tertiary area

Trunk circuit

SECONDARY
CENTER

Secondary area
Trunk circuit

PRIMARY
CENTER

Primary area— Toll circuit

LOCAL
EXCHANGE

Local area

Subscriber's
instrument

Gambar 2.5 8

Jaringan Hirarki CCITT

——

§) ibid, hal. 3%




TingKat sentral ada pada jaringan tersebut

Sentral Lokal (local exchange)

Sentral ini merupakan suatu sentral dg
hirarki terendah dan dengan sentral in]
pelanggan memasukKl suatu sistim jaringg
Primary Center
Sentral ini merupaKan suatu sentral 1
wilayah primer dan mengenai lalu lintd
antara sentral-sentral lokal.
Secondary Center

Se jumlahn wilayah-wilayah primer
bersama-sama membentuk wilayah yang
(secondary area),
jarak Jjauh antar Primary Center
sekunder.

Tertiary Center

Sejumlah

wilayah-wilayah sekunder

13

knigan tingKat

lah seorang
Yol
dalam

L ransit

s jarakK Jjauh

dikKelompokKkan

lebih Ybesar

Sentral ini menangamni lalu lintas

jlalam wilayah

dikelompoKan

bersama-sama membentuk suatu wilayah baru yang lebih

besar (tertiary center).
lalu lintas jarak jauh antar Secondary
Quartenary Center
Sejumlah wilayah tersier diKelompoKkan
sama
(quartenary

center). Sentral ini

mehangani

Sentral ini menangani semua

Center.

lagi bersama-

membentuk suatu wilayah baru yanf lebih Dbesar

semua

lalu lintas jarak jauh antar sentral Tprtiary Center
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Pada umumnya semakin ke atas bentuk Jaringammya
cenderung berbentuk mata Jjala Karena jaringah yvang ada 4i
atas sangat menentukan Dbagi jaringan yang ada dai
pawahnya. Dengan digunakannya sistim math Jala pada
tingkat hirarki vang tinggi, maka masalah Kpandalan akKan

lebin terjamin.

2.2. CONGESTION
Congestion dalam istilah trafik afialah suatu
keadaan di dalam sentral penyambungan dlimana semua
saluran sibuk, sehingga Dbila Jjumlah panggllan vang masuk
melebinhi Kkemampuan penyambungannya, maka sifsa panggillan
vang tidak berhasil menduduki saluran akan dver flow.

Bi la suatu exchange memiliki sumber panggilan yang
tak berhingga dengan Kkedatangan panggilgn yang acak
dan pola waktu pendudukannva mengikuti distrjibusi Poisson
maka probabilitas pendudukan saluran P(n) alHan mengikuti
distribusi Erlang. Bila Jjumlah saluran |Yang keluar
(N) terbatas seperti gambar 2.6 maKa Dbentyk formulanva

dapat ditunjukkan sbb

Al n 9
P(n) = {2-1)
N .
= aAlr i
i=0
dimana : A = intensitas trafik

n - Jjumlah sirkit vang diduduki seg¢ara serentak

9) Siemens.&, Telephon Traffic Table And Chats Part i, Siemens,
Rerlin, 1970, hal. 43




berk

berkas masuk

15

hs Keluar

EXCHANGE

Gambar 2.6 0

Blok ExXchange

Intensitas

kerapatan trafik, vang dihasilkan dari a

antara Jumlah panggilan rata-rata per Jjam
rata-rata waktu pendudukan sirkit (holding
dapat diturunkan sebagal berikut

i1)
Ca tp

Dalam keadaan sama saluran outlet telah

akan terdapat rugi Irlang dimana sebagian p
gagal mendapat Jalan Kkeluar.
panggilan vang digagalkan (over flow) Pper
(Cr) adalah sebagal berikut

i2)

Cr = B Cp

Adapun probabilitas Kkegagalan panggillar

ditunjukkan pada persamaan berikut

10} ibid, hal. 43
11) ibid, bal. 2%
12} ibid, hal. 2§

trafik adalah suatu ukuran yaj

Banyakn

ng menyatakan
taun perkalian
(Cp) dengan

time) 1y Yang

(e-2)

1iduduki maka
hnggllan akan
v a rata-rata

satuan waktu

(2-3)

(B) dapat
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13)
aN ~ N
B - (2-4)

N .
= Al 1t
=0

i
Sedangkan untuk intensitas trafik vang ovler flow (R}
mempunyal persamaan sebagal berikut

14)

R - BA (2-5)
Pada rumué Frlang terdapat sifat vyang pgnting, vaitu
bahwa wntuk intensitas trafik yvang meningkgt dan Jumlah
sirkit Keluar adalah tetap, maka akar] didapatkan
probabilitas loss call (B) akan lebih meningkat.

Dengan naiknya trafik yang tidak desual dengarn
karakteristik pembebanan sentral, yang diseput Carried
Traffic (Y) dengan persamaan sebagail Dberikuf

13)

Y = Cy 1 (2-96)

Bila carried traffic dikaitkan denggn intensitas‘
trafik dan probabilitas over flow, maka difunjukkan pada
persamaan (2-7). Sedangkan hubungan antara intensitas
trafik yang ditawarkan (A) dengan intensit4gs over flow

(R) dapat dilihat pada persamaan (2-8).

Y = A (1-B) I8 (2-7)

13) ibid, hal. 45
14) ibid hal. 261
15} 1bid, hal. 29
16) ibid, hal. 2%




i7)

2. 3. ROUTING

Routing pada sistim telepon pada d
bertujuan memberikan Jjalur atau salurg
dipakai membangun suatu hubungan oleh peld
pelanggan. Jalan yang ditempuh 1itu har
handal (realible) dan efisien untukK mencag

Jadi dalam perencanaan "rout i
ditujukkan agar sistim tersedbut membd
pelayanan vang -~ terhadap pelanggan atdg
pemaKai Jjasa teleKomunikKasi lainnya
mengabaikan segi eKonomisnya. Dalam jaring
diperhatikan letak sentral-sentralnya dar
interest" dari wilayahnya agar supaya didd
lokKal vang eKonomis. Dan yang perlu dij
adalah syarat-syarat transmisi dan batas-X

Dalam perencanaan jaringan

erhat

atas

loKka

memperhatikan terjadinya KemungKinan-Kemunginan

1. Penambahan saluran/junction.

2. Perluasan sentral dan pembangunan

sentral baru.

Agar supaya Ssistim dapat menanganl i1a

prembicaraan jarak jauh (long distance trat

{7) ibid, hal. 2§

fic)
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(2-8)

asarnya adalanh

n kKosong untuk

nggan terhadap
uslah singkKat,
ai tujuan.

ng" semuanya
rikan tingkat
upun terhadap
dengan tanpa

an lokKal perlu
"Community of

patkan jaringan

ikan pula
signaling.

1 harus

sentral-

i lintas

diperiliukan




pula

suatu Jaringan Khusus jarak Jau

pembangunannya Jjuga harus memperhatikan fal

of

interest

dari masyarakat yang bers

persyaratan-persyaratan pengiriman.

hendak dicapal

Sistim routing ini mempunyai bebera

18)

Perencanaan routing vang baik akan m

garis pemandu yang tepatAselama masa

JjJaringan analog dan digital pelayanan
Prinsip dasar dari routing adalah eko

yang paling ekonomis akKan dapat d

seluruh trafik informasi.

Grade of service yang bailkK adalanh

dari pengoperasian jaringan.

Perencanaan routing merupakan langk

pembangunan jaringan vyang terbaik

taraf pengembangan Khususnya dalam

(seperti SPC, digital switching a

remote switching and transmission, re

unit, satelit, fiber optic dll).

Perencanaan routing dapat mengoptima

dari berbagal macam tipe jaringan (

terstial-satelit, elektromagnetikK-SPC

Perencanaan routing’aKan dapat mena

protekKsi pada Jaringan telepon,

18) Huhamad, Studi Peningkatan Teniang Jaringan [nterlokal di Indonesia
Dan Sistem Interkoneksi Antar Kotd, 1990, hal. 5¢

18

L yang dalam
Ktor Community
hingkutan serta

ba sasaran yang

Prupakan suatu

peralihan dari

terpadu.

homi s. Routing
untuk

i gunakan

nerupakan inti

hhh awal dalam

tFerutama  dalam
LekKnologi  baru
pYel switching,
note switching
lKan interaksi
bnalog-digital,
mbalhh pelayanan

juga dapat
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memperkecil pengaruh Kerugian pada pefampilan trafiKk
secara Keseluruhan. Untuk memenuhi sasaran yang
dikehendakil maka dalam perencanaan pilstem routing

terdapat beberapa metoda.

2. 3. 1. HMETODE ROUTING
Penentuan rute yang akan ditempiih oleh suatu
panggilan dari sentral asal (originatipg) menuju Ke
sentral tujuan (terminating) yang melajul satu atau
beberapa sentral transit dapat dilakKukan dengan Dbeberapa
metode.k Disini akan muncul beberapa Kephungkinan dari
route yang akan (dapat) ditempuh oleh suafu panggillan.
Tiga metode yvang umum dipakKai dalam penenfuan rute yang
tepat dari sekKian rute yang mungkin dplam jaringan.

Ketiga metode tersebut adalah

1. Right-Through Routing
2. Own Exchange Routing

3. Computer Controlled Routing.

2.3.1. 1. RIGHT-THROUGH ROUTING

Pada metode ini yvang akKan ditempuhlh olenh suatu
panggilan dari tempat asal sampal tujuan ditentukan oleh
sentral asal (originating exchange). Jadil jpada hakKeKainya
prinsip alternative routing dalam hal ini hanva dapat

diterapkan pada sentral asalnya dan tidak |[dapat dilakKuKan

pada sentral transitnya. Pada metode inl, [perubahan dalam
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konfigurasi jaringan atau penambahan sentral{~sentral baru
akan mengakibatkan terjadinya sistem pemygmbungan yang
kKomplek pada sentral yang telah ada sebeluymnya. Metode
Right-Through Routing, umumnya hanya dipakail atau

digunakan pada wilayah lokal saja.

2.3.1.2., OWHN EXCHANGE ROUTING

Pada metode ini, perubahan route dapat terjadi
selama suatu panggilan masih berada dalam froses menuju
tempat tujuan. Prinsip routing ini tepat biJa diterapkan
pada jaringan fang menggunakan prinsip alternative
routing. Kelebihan yvang dapat dapat diperolgh dari sistim
routing ini adalan bila terjadi perubahan atau
pengembangan vsentral—sentral baru dan atay KemungKinan
perubahan Jjaringan yang ada, maka hanyd diperlukan
modifikasi sistem penyambungan yang minim dalam
Jaringan. Kekurangan dari metode ini adalall KemungKinan
timbulnya loop routing tertutup (closed rg¢uting loop),
dimana sebuah panggilan dapat dilintaskam Kembali Ke
sentral asal atau kKe sentral lainnya yang telah dilalul
dalam proses mencapai tujuan. UntuK menjamij supaya tidak
terjadi adanya loop-loop +tersebut maKa [suatu sistem

hirarki routing sangat diperlukan.

2.3.1. 3. COMPUTER CONTROLLED ROUTIRG

Pada umumnya Jjaringan telepon Konvensial,

informasi pensinyalan (signaling) untukK sebfiah panggilan




dan percakapan dilewatkan pada jalur yang s

Kawat atau eKivalen) yang biasa disebut jalj

{conversation path).
Pada metode Computer Controlled Rout

signaling dimungkKinkan lewat pada jalur

Dalam hal ini Komputer pada sentral asal

asal jarak jauh secara optimum dapa

route-route vang harus ditempuh oleh

Karena pada setiap KkKomputer pada sentr

dengan sebuah pemetaan di dalam memori (ma

Informasi yang ada dalam memori dapat diper

saat mengikuti Kondisi jaringan seperti

outages dan sebagainya. Jadi untuk hal i

sistem Dbroadcast pada jalur terpisah yang

setiap Komputer vang ada, dimana setiap P

mungkKin terjadl pada sistem jaringan dila

setiap Komputer,.

2. 3.2. HIRARKI ROUTING DAN ALTERNATIVENYA
Salah satu Keuntungan sistem hin
adalah tidak terjadinya tail eating.

alternative
menyatakan bahwa seKali panggilan tersebut

tingkat hirarki, maka panggilan tersebuy

menaiki tingkat hirarkKi lagi.

sua

routing dapat diperhatikan aran panah

menuruni

21

hma (sepasang
1rr percakapan
ing, informasi

yvang Khusus.
atau sentral
L menentukan
Lu panggilan,
b 1 dilengkapi
b in memory).
baharui setiap
peban trafik,
ni diperlukKan
menghubungkan
erupahan yang

porkKan Kepada

arki routing

Dari bagan

yang
suatu
tidak

t akKan
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c D
B E-
A F

Gambar 2.7. 19

HIRARAKI ROUTING DAN ALTERNAT[IVENYA

KemungKkKinan-KemungKkinan rute
1. A - F e, = Rute]l rilihan pertama

2. A -E -F . .. . 00 h

4. A - B - E - F ..., ... ... r =  Rute] pilihan berikut

6. A - B -C - E - F ......... J

7. A-B-C-D-E-~-F..... =  Rute| pilihan terakKhir

1A

Hal diatas dapat diperjelas dari gambar p. 7.

19) 1bid, hal. 68




Salah satu faktor utama yang hendak

digunakannya alternative routing adalan mag

Ada

alternative routing,

beberapa macam manfaat eKonomi dari pd

diantaranya adalanh : 2

Penggunaan alternative routing den

23

dicapal dengan
alah ekKonomi.
nerapan sistem

D)

gan melakukan

trafik limpahan (overflow tradflfic) melalul
lintasan tambahan akan lebih murah bila
dibandingkan dengan melakKuKan |[semua trafik
melaluil lintasan langsung.

- Walaupun untuk menyalurkan sudtu panggilan
melaluil lintasan‘ alternative Dbiayanya Dbesar,
namun biaya pengoperasian JjJdringan dapat
diperbaiki dengan Jjalan meningkKatiykan efisiensi
dari trunk baik pada lintasan 1dngsung maupun
lintasan alternative.

2. 4. GRADE QF SERVICE

Derajat pelayanan (GOS) dapat didefinisikan
sebagal ukKuran panggilan yang diijinkan, g4dgal selama jam
sibuK. Dengan demikKian derajat pelayanan (H) untuk sebuah
group rangkaian dapat dinituneg dengan J|rumus sebagal
berikut

Jumlah panggilan yvang gagal
° Jumlah panggilan yang ditawarkan

20) Ibid, hal.
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Jadi diasumsikan bahwa panggilan yang gdgal mempunyal
waktu genggam vyang seperti panggilan yang dilewatKan,

maka GOS dapat ditulis sebagal berikut

system ———— |trafik yang
trafik EE— dilewatkan
vyang ditawarkan switching y—w

trafik gagal

trafik yang dilewatkan

trafik yang ditawarkan

Faktor-fakKtor yang mempengaruhi Kebaikan G¢S adalan
- Penampilan sistem transmisi yang baik
-  Waktu tunggu yang singkKat dalam pembanggnan hubungan
- Probabilitas Kesibukan/kepadatan yang]| rendah dalam
dalam berbagali bagian Jjaringan.
Untuk suatu sistem tertentu, semaKln Kecil nilail
GO0S-nya, maka sistem tersebut akan memberikan Kualitas
pelayanan yang baik. Grade of service biasanya dinyatakan

dalam persen.

2. 5. SIGHALIRG

Signaling adalah sistem yang digunakan dalam
proses pembentukan hubungan. FPada pembenfukan hubungan
telepon antar sentral, signaling dipunakan untuk

pertukaran informasi dan ‘tanya jawab’ tahap demil tahap

sampal terbetuknya hubungan. Oleh Karenp itu pemilihan




sistem =ignaling sangat diperlukan agar

pertukaran informasi dan ’tanya Jawab’ yang . lan

Sesuai dengan fungsinya sinyal dapat 4diH
menjadi
1. Supervisory signal atau sinyal Line

vaitu suatu sinval vang dikirimQ

perlengkapan sentral untuk mengontrol keadas

selama waktu tergenggam, dari Kkeadaan ay

hubungan terputus.

Sinval informasi atau sinyal Register
vaitu sinyal

vang dikirimkan oleh P4

sentral dan hanya diperlukan selama
pembangunan hubungan.

Sesuai dengan arah transmisinya, maka s]

dikelompokkan menjadi

dapa

prosgs

t terjadi
car.

elompokkan

an oleh

n saluran

al sampali

rlengkapan

terjadi

nyal dapat

1. Sinyal Forward
vaitu sinyal vang dikirimkan dalam arah|yang sama
seperti pada proses terbentuknya panggiljlan, atau
sinyal vyang dikirimkan dari keadaan awal|menuju Ke
ujung akhir dari saluran.
2. Sinyal Backward
vaitu sinval vyang dikirimkan dalam arah vang

berlawanan dengan proses terbentuknya suatu

atau sinyal yvang dikirimkan dari ujung akhi

ujung mula-muala.

panggilan

~ menuju ke




Dalam perkembangannya, sistem signaling
sejalan dengan perkembangan sentral telepon.

ada banvak sistem signaling vang telah 4

tetapl dalam pembahasan 1ini

signaling vang digunakan pada sentral SPC (BTM
dan EWSD).

Sentral SPC menggunakan beberapa Jjenis

tergantung pada Jenis sentral lawan. Untuk

dengan sentral SPC digunakan DC signaling

signaling dan Multifrequency signaling untul

signaling. Bila sentral lawan sentral EMD

DC signaling. Untuk itu pada

digunakan converter untuk mengubah MF signal

signaling.

(BTM 10C) ai Jakarta. Pada hubungan ini

dilakukan dengan multifrequency signaling, Ka

kota Jakarta, pencatatan pulsa untuk hubungan

dilakukan oleh sentral Toll. Jadi sentral 1

mengirimkan identitas pelanggan pemanggil.

sentral lckal EMD ditambahkan peralatan SUPER

peralatan tambahan. Peralatan ini fungsi

mendeteksi nomer pelanggan pemanggil (Call

dan mengubah decadic signaling Ke MFC signalin

2.5.1. LINE SIGNALING
“ Telah disebutkan di atas, pada sdg
digunakan dua macam sistim signaling, Y]

hanva diuraikd

3

ocutgoing~ incoj

Kecuali hubungan sentral EMD ke sel

26

berkembang
Sebenarnya
{kembangkan
11 sistem
10C, PRX,
signaling
signaling
ntuk Lige
K Register
digunakan
ping trunk
ing ke DC
ntral Toll
signaling
~ena untuk
interlokal
okal harus
Untuk 1tu
10O sebagal
nya untuk
Identified)

.

ntral SpPC

line

aitu
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sighaling dan register signaling. Register $¢ignaling ini
hanya digunakan untuk mentransfer informast digit dan
kondisi pelanggan/sentral pberikutnva. Sedhngkan untuk
menunjukkan kondisi lainnya digunakan ling signaling.

Untuk line signaling digunakan sistim 4ac
signaling. Dengan demikKlian perubahan stajtus sentral
ditandai perubahan tegangan pada kawat a dan kawat Db.
Pada tabel 2.1. ditunjukkan contoh 1ine silgnaling pada

sentral SPC (BTM 10C).

2 5.2. REGISTER SIGNALING
Untuk register signaling digunakan sistem
Multifrequency signaling. Metode vang digunakan adalan 2-

out-of-6, artinya untuk setiap sinval diwakili olen 2

Tabel 2.1

Line Signaling Pada gSental SFPC

Signal Comtition at | Direction | Condition at | Dargtien
Outgoing side incoming side

IHLE GUARD -A, B CQT.
SEIZURE 0P FORWARD -A, B CE,
ANSYER LOOP " BACKVARD h, B CNT.
WETERING Lo0p BACKVARD -A, B 15p &s
FORCE RELFASE LO0P BACKWARD OPEN 60p &5
FORWARD RELEASE QPEN LOOP FORWARD +4, -B 60 s
BLOCKING GUARD BACKYARD OPEN CPAT.

GUARD - High ocazhic leep; win. 0K
LOOP . Lov omhic leop; 900 ohms @ax.
OPEN . Removal of potensials

21) ¥indarte, Analisis Successful Call Ratis, Jurusan Tekmik Elektro, 118, Bandung,
1930, hal. &
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buah frekuensi vang digunakan. Jadi ada 5  Kkombinasi
sinval. Signaling register antar sentral ipi dilakukan
secara interaktif, artinvya sinyal dikirimkah dua arahn,
forward dan backward (masing-masing 15 kombipasi). Tetapi
frekuensi-frekuensi vang digunakan untuk siphval forward
tidak szama dengan frekuensi-frekuensi uptuk sinval
backward. Tabel 2.2 menunjukkan frekuensi-frekuensi vang

digunakan pada sistem multi frekuensi signaljing.

Tabel 2.2 %
Kombinasi-kombinasi Frekuensi

Pada Multifregquency Signaling

FREKTUENS®SI ( H=z)]

Condition{1380 1500 1620 1740 1860 19B80|Forward

No. 1140 1020 g00 760 660 SHO | Backward

1 x X

c hre b4

3 X X

4 X X

5 X bed

&) X X

7 X =

& X x

9 pid o

10 X X

11 b4 X

12 b X

13 x pid

14 X >

15 X X

2¢) Roger L Freegan, {peit, hal. 140




2.5.2.1. SINYAL FORWARD

Sinyal forward dibagi menjadi 3 groy

"masing 15 kombinasi, vyaitu group I, group I1

ITI.

Group I digunakan untuk mengirimkan
dial. Angka 1 diwakili oleh sinyal 11 dan
sampai angka nol diwakili oleh sinyal I10.

digunakan untuk reroute pelayanan Khusus.

digunakan sebagai access code bagi peralatan

sentral Toll. Kode ini Khusus

pemeliharaan Dberkala pada route-route trunk.

sudah lengkap (mis. pada operator

untuk menandainya digunakan sinyal I15. Signa
dimulai oleh group I ini.

Group 11 digunakan untuk calling

category. Untuk pindah ke group II ini digun
A3 signaling (backward signal group A) at
pertama. |

Arti setiap sinyél adalah sebagal berli
Nasional Operator (sinyal 111)
init fasilitas unty

Operator mempunvai

peringatan’ .

Normal Subcridber (sinyal 112)

Sinval ini menunjukkan bahwa pelanggarn pamary

pelanggan biasa.

Tabel 2.3 mermunjukkan daftar sinyal-sinyas

digunakan

assisted

29

D, masing-
dan group
11l forward.

angka-angka

seterusnya
Sinval TIi1l
Sinyval 1I14

Khusus pada
untuk
Jika digit
I service),
ling selalu
subscriber
hkan sinyal
hll A6 vyang

icut

< *memberi

ggil adalah




Data Sinyal Forward

Tabel 2.3

3}

Comb, { Group I-signals Group I1-signals Group 111-signals
i Digit L Natiomal operator Digit {
4 Digit 2 Hormal subcriber higit 2
3 Digit 3 Local payphone Digit 3
1 Digit 1 International operator Digit ¢
5 Digit 5 Long distance payphone Digit §
] pigit 6 Hational test and sainte- Digit &
nance equipment Digit ¥
7 Digit 7 International test equip-
zent
8 Digit & {ross border operator Digit 8
g Bigit 9 International payphone Digit §
10 Digit 0 Spare Bigit ¢
11 Reroute to spe- Spare Spare
cial service
{2 Spare Spare Spare
13 Spare Spare Spare
4 Access 1o test Spare Spare
and maintenence
equipment . -
15 . { nd off available | End of available End of available
informance Inforgance Informance

Local Pavphone (sinval 113)

Berarti pemanggil adalah telepon umum vang

digunakan untuk menerima panggilan dan

digunakan untuk SLJJ.
International Operator (sinyal 114)
Operator ini mempunyvai fasilitas mntuk
national subscriber melalutl

hubungan internasional.

¢3) ¥indarte, Opeit, Ml 11

tidak

30

tidak Dbisa

dapat

meng-access

saluran SLJJ untjuk membentuk




Long Distance Payphone (sinyal 115)

Telepon umum ini tidak dapat digunakan unt

telepon dan untuk hubungan'internasional.
National Test Equipment (sinyal 116)
Panggi lan dari peralatan ini dapat dihubungks]
Jenis saluran pada Jjaringan nasional.
Interntional Test Equipment (sinyal 117)

Panggilan dari peralatan ini dapat dihuy

Jaringan internasional untuk keperluan test.
Cross Border Operator (sinyal 118)

Operator ini mempunyai fasilitas untukk

pelanggan nasional untuk membentuk hubungan d
call dalam daerah tertentu.
Internaticnal Payphone (sinyal 119}

Telepon umum ini tidak dapat digunakan undy

panggi lan.
Sinval pada group 111 digunakan untuk

digit pelanggan pemanggil untule SLI Dbial 4did

atau untuk mallicious call tracing. Di

perhitungan pulsa untuk hubungan internasiondg

ai sentral toll internasional (ISDN) yvang 4l

PT Indosat. Karena itu nomer pelanggar

diperlukan untuk perhitungan biaya yvang digur

rindah Ke sinyal group II1 ini digunakar

berulang-ulang sampail

digit telah lengkap dil

L

alkan.

s

‘31

L1l menerima

n pada semua

bungkan ke

meng-access

0SS border

uk menerima
meng irimkan
unakan CAMA

Indonesia,
1 dilakukan
kKelola oleh
pemanggi i
Untuk

sinval A6

[irimkan.
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2.5.2.2. SINYAL BACKWARD

Sinyél backward terdiri dari sinyal-sinyal group A
dan sinyal-sinyal group B. Sinyal-sinyal grqup A untuk
men jawab sinyal-sinyal group I dan sinyal grjoup B untuk
menjawab sinval-sinval group I1I. Tabel 2.4 | menunjukkan

daftar kode-kode sinval backward.

Tabel 2.4 Y

Daftar Kode Sinyal Backward

Code Group A-sigmals Group B-sigmals
{ Send mext digit {nel) Subsriber lime free, charge
4 Restart froa beginning Subsriber busy
3 Address complete/change 1o B-signal | Send special inforgation ome
(imterception sigmal}
4 Congestion Spare
5 Address complete, set up speech Subscriber line free, no charge
condition
6 Send calling party’s category” Mallicions call tracing
nugber :
1 Spare Unlocated natiopal mumber
i Restart with lasi digit but one Line out of service
(n-1)
§ Reslart with last digit but twe Spare
(n-12)
{0 Spare Spare
1 Spare Spare
{2 Spare Spare
£3 | Spare Spare
{4 Spare Spare
15 Spare Spare

Arti masing-masing sinyal group A ini adalah
sebagal Dberikut
Send Next Digit Signal (sinval Al)

Sinval ini digunakan sebagai sinvyal acknowlgdgement dan

24) ¥indarte, QOpeit, hal. i




untuk permintaan pengiriman digit berikutnya.
Restar From Begining Signal (sinyal A2)
Sinval

ini Juga digunakan sebagal sinyal acky

dan untuk permintaan pengulangan seluruh digit

Address complete, change to group B-signal (si
Sinyal Dbackward ini digunakan untuk memirn
subscriber category dan sekaligus mern;

originating exchange untuk siap menerima sinyg
Congestion signal (sinval A4)
Sinval ini

memberitahukan Kepada originatin

bahwa telah terjadi congestion.

Address complete, set up speech condition (sin
Sinyal ini dikirimkan oleh terminating exd
sentral berikutnya bukan sentral SPC (mis. ser
Pada saat sinval digit terakhir diterima, S

terakhir segera mengirimkan decadic sSignaling

EMD tersebut.

Send calling party’'s category {(sinval A6)

Sinvail ini dikirimkan setelah menerima di

Fungsinva untuk meminta calling line category

meminta digit pemanggil pada hubungan int

Untuk fungsi yang Kedua sinval A6 ini diulan
digit pemanggil, dan setelah lengkap dikirimkal
untuk kembali ke sinval group I.
Restart with last digit but one signal (sinval
Digunakan sSebagal

Sinval acknowledgement

1ta

hange

Ke

33

low ledgement

dari awal.
nyal A3)

calling

beritahukan

1 group B.

g eXchange
val AS)
bila
tral EMD).
SPC

entral

sentral

git KkKedua.
dan untuk
ernasional.
g sebanyak

I sinval Al

A8)

lan untuk
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meminta pengulangan satu digit sebelumnva.
Restart with last digit but two (sinyal A9)
Digunakan sebagai sinyal acknowledgment dan urjtuk meminta
rengulangan dua digit sebélumnya.
Sedangkan sinval-sinyal group B mempunyal &rti sebagai
berikut
Subscriber line free, with change (sinval B1)
Sinyal ini untuk menunjukkan bahwa pelanggar] pemanggil
bebas.
Subscriber busy (sinyal Be)
Sinyal ini menunjukkan bahwa pelanggan terpandgil sibuk,
Juga menyebabKkan outgoing register pada ocriginating
exXchange release.
Send sepecial information tone (sinyal B3)
Bila nomer pelanggan terpanggil diganti atau dJi tambahkan,
maka sinyal ini dikirimkan sebagai sinyal balik.
Originating exchange akan mengirimkan informas|i tersebut
kepada pelanggan pemanggil melalui peralatjan special
service (interception).
Subscriber free no charge (sinyval BS)
Sinyal ini menunjukkan bahwa pelanggan terpanggil Dbebas,
tetapi terminating exchange tidak perlu meng irimkan
sinval metering. Di Indonesia kKemampuan Jini belum
digunakan.

Mallicious call tracing signal (sinyal B6)

Mallicious <call tracing hanva digunakan untuk hubungan




lokal saJja. Jika sinval ini diterima oleh

exchange,
equipment pelanggan pemanggil, sehingga
tersebut dapat diketahuli
Unlocated national number (sinyal B7)
Sinval
tidak dikenal.

terpanggil Originating

membubarkan saluran dan mengirimkan NU-tone (3§

Ke pelanggan pemanggil.
Line out of service (sinval B8)

Sinyal ini menunjukkan bahwa pelanggan terpar]

terpasang. Originating exchange akan

panggilan dan mengirimkan announcment ke

terpanggil.

Sebagai contoh, untuk hubungan SLJJ, proseg

vang terjadi untuk panggilan yang Dberhasil

pada gambar c.8. Untuk hubungan 1lokal

ditunjukikkan pada ganbar 2.9.

2.5.3.

Interaksi antara sentral pengirim dan sentr

dibedakan dalam tiga cara pulse signaling,

signaling, dan semicompelled signaling (gay

Sentral-sentral SPC di Indonesia menggunali

sSemicompelled signaling.

Pada pulse signaling hanya terjadi proses

satu arah, Seds

dari pengirim Ke

penerima.

maka sentral akan membloK secara oto

identitasnya secara m

ini memberitahukan bahwa nomer area Kod

exch

35

originating
matis line
“pemanggil

anual.

e pelanggan
ange akan

nnouncment)

ggil tidak
membubarkan

pelanggan

signaling
ditunjukkan

(SPC-SPC),

SEMI COMPELLED MULTIFREQUENCY CODE (SMHC)

al penerima

compelled
ibar 2.9 ).
lan sistim

signaling

b

ingkan pada
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KETERANGAK ©
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PROSES SIGNALING PADA HUBUNGAN SLJJ

29y ¥indartoe, Opcit, bal. 17
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kedua sistim lainnya, proses signalipg terjadi da;am dua
arah. Perbedaan utama kedua sistim ini tg4rletak pada
waktu interval antara dua sinyal pengijiman. Pada
compelled  signaling, sinvyal dikirimkan sefelah sinvyal
backward dari sentral penerima selesal ditegima (gambar

2.10 ). Sedangkan pada semicompelled signaling, interval

DIGITAL DIGITAL

N1 >
< Al

Ng >
< Ab

CLC >
) . < Al

N3 >
< Al

N4 >
< Al

N5 - >
< Al

N6 >
< Al

N7 >
< : A3

CLC >
< B1

Gambar 2.9 %)

PROSES SIGNALING ANTAR SENTRAL SPC (LPKAL)

26) ¥indarto, Opcit, hal. 18




waktu antara dua sinval forward konstan pada shatu harga
tanpa menunggu penerima sinyal backward selesajl Dbekerja.
Dengan demikian seml compelled signaling 1lgbih cepat

dibvandingkan dengan compelled signalind

Exchange A Exchagge B

Exchange A EXxchange B [ Exchange A Exchange B
Sender | Sender ~ Sender
! (forvard Receiver I (forvard Referver
——— Recclver l direction) (forvard . diretion) {fqrvard
direction) ! difection)
-———y l Recewver ¥ pecever  ® -k
- ! (backward  Sender (backvard  Sender
l direction)  (backvard direction)  (backvard
L . _ Axretnu _ directign
I ‘~>~_ l ~ = _|
bt » o - .
! ———= . , beies sl |
. == -  e— — N ﬁ
Pulse signaling Compelled si9maling Ses-coapelled siqmaling

Gambar 2.10 0
PERBANDINGAN ANTARA PULSE, COMPELLEIL},

SEMICOMPELLED SIGNALING

Teori-teori tersebut diatas menwijang Fekali: dalam
membahas permasalahan vang ada dalam upava mgeningiatkan
SCR pada network. Selain itu perlu pula memahdmi tentarny
trafik dan parameter-parameternva, bailk 11u mengenali

kategorinva, tolok ukur maupun penbakuan parameternva

vang akan dibahas pada bab I1.

e A R 7 S e

¢7) Windarte, Opcit, hal. 9




BAB 111
[RAFIK

I--------------------------I

3.1. KATEGOR]1I TRAFIK
Dilihat dari asal dan tujuannya,v traf
dikelompokkan dalam 6 macam Kkategori. Tet

pembahasan ini hanya 2 macam (versi) kategori

digunakan, vaitu kategori menurut rekomendas

kategori trafik yang digunakan prada data Kelua

ik telepon

AP i dalam

L
trafik vang
i CCITT dan

ran sentral

EWSD. Untuk 1lebih Jjelasnya dapat diterangkpn sebagali
berikut .
1. Kategori trafik menurut rekomendasi CCITT
a. Originating Traffic
Trafik vang Dberasal dari pelanggan yYang ada 4di-
suatu sentral, Kemanapun tujuannva.
b. Terminating Traffic
Trafik vang menuju Ke pelanggan vang berbeda pada
suatu sentral, dérimanapun asalnva.
c. Internal Traffic
Trafik vang berasal dari pelanggan di sydatu sentral
dan menuju ke pelanggan di sentral yvang |sama.
d. Incoming Traffic

Trafik vang masuk Ke suatu sentral, va

dari

sentral lain, Kemanapun tujuannva.

)
WD

ng berasal




40

e. Outgoing Traffic
Trafik vang keluar dari suatu sentral, yang menuju
Ke sentral lain, darimanpun asalnya.

f. Transit Traffic
Trafik vang hanya melewati suatu senjral, vang
perasal dari sentral lain dan menuju Ke sentral
laimmva.

2. Kategori Trafik vang digunakKan pada sentral| EWSD

a. Originating Traffic
Trafik yvang Dberasal dari pelanggan | di sutau
sentral, Kemanapun tujuannyva.

L. Incoming Traffic
Trafik vang masuk di suatu sentral, vang Dberasal
dari sentral lain, Kemanapun tujuannva.

c. Terminating traffic
trafik yang berasal dari pelanggan di sygatu sentral
lain vang menuju Ke pelanggan di suatu dentral.

d. Outgoing Traffic
Trafik vang keluar menuju ke pelanggan |di sentral
1ain‘yang berasal dari pelanggan di suatu sentral.

e. Internal Traffic
Trafik yvang Dberasal dari pelanggan| di suatu
sentral, yaﬁg menuju ke pelanggan di s¢ntral vang
sama.

f. Transit Traffic

Trafik vang berasal dari pelanggan di sentral lain
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yang menuju ke pelanggan di sentral lainmmya dan
melalul suatu sentral.
Untuk melihat perbedaan kedua macam Kategorli dapat
dilihat pada gambar 3.1 dan gambar 3.2.
Originating Outgoing
' g
finternal Transit 4
< <—
Terminating Incoming
Gambar 3.1 ¢
KATEGORI TRAFIK MENURUT CCITT
Originating Outgoing
y -
yYinternal Transit 4
Terminating Ing
Gambar 3.2 )
KATEGORI TRAFIK YANG DIGUNAKAN
PADA SENTRAL EWSD
- Dari definisi dan gambar di atas dapat dilihat
bahwa perbedaan kKedua macam KkKategori tersebut terletak
pada "terminating traffic" dan "outgoing tralffic". Pada

kategori trafik menurut rekomendasi CCITT,

traffic dan outgoing traffic mempunyal dua s

e} ¥indarte, Opcit, hal. 37
¢9) Ibid, hal. 37

imber,

terminating

dari



pelanggan di sentral tersebut dan dari

=

b

sentral lain. Jadi, dari Kkategori terseb

traffic merupakan bagian dari outgoing tra

itua, untuk outgoing vyang berasal dari

sentral tersebut sering disebut "originat

traffic". Demikian Jjuga untuk terminating

berasal dari pelanggan di sentral lain sS4

"incoming terminating traffic", untuk

dengan internal traffic.

3.2. PENGERTIAN PARAMETER-PARAMETER TRAFIK

Parameter trafik disusun oleh PERUMTH
rekomendasi CCITT. Standart pParameter trafily

untuk menganalisis dan mengevaluasi data

tujuan meningkatkan. dan mengendalikan SCR

dengan optimalisasi network. Pengertian

parameter trafik sebagai berikut 3)

a. SCR (Successful Call Ratio) adalah perban
Jumlah call answered dan Jumlah call atte
1. SCR 1lokal

call attempt Single exchange

42

langgan dari
ut, "transit
ffic. Karena
relanggan di
ing outgoing
traffic vyang
ring disebut

membedakannva

L berdasarkan
ini dipaKai
rafik dengan

lang disertai

parameter-

lingan antara

mpt

Call answered

LE

Gambar 3.3 )

PENGUKURAN SCR PADA SINGLE EXCH

30) PERDMIEL, Pembakuan Stamdart Parameter Trafik Telepon beseria Melode Analisa dan Ev:
Bandung, 1969, hal. 2

31) Ibid, pal. ?

ANGE

1nasi Network,
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call attempt malti exchange call answered
) .
‘i@h LE LE F__ﬂ_____.iggP

Gambar 3.4 ¥

PENGUKURAN SCR PADA MULTI EXCHANGE

2. SCR SLJJ

call attempt call answered

LE TE| — — — — |TE LE+———

Gambar 3.5 33

PENGUKURAN SCR PADA HUBUNGAN SLJJ

h. Call attempt adalah call yang dibahgkitkan oleh
pemanggil sejak handset diangkat.

c. Call attempt, successful
adalah call attempt Yang olen sentr@al kfpemanggil
diteruskan Ke saluran pelanggan vang dipanggil atau
menerima nada sibuk (busy tone).

da. Successful call
adalah call vang sampai Ke nomor vang dlinginkan o©leh
pihak pemanggil dan memungkinkarn pProses pemblicaraarn.

e. Call answered {(call attempt answered)
adalah call attempt Vvang dijawab olgh pihak vyang
dipanggil dan diikuti answered sinval.

f. Bid

adalan call attempt untuk mendapatkan sirkit (bisa

32) Ibid, hal. ¢
33) 1bid, bal. ¢
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berhasil menduduki sirkit atau bisa gagafl).
Seizure
adalah bid vang telah berhasil ménduduki sirkit.
Loss
adalah bid atau call attempt yang gagal.
Grade of service
adalah ukuran pemenuhan dari suatu perahgkat dalam
menyvalurkan pada kondisi yvang telah ditetapkan. Grade
of service_dinyatakan sebagai probability fdari loss.
Quality of service
adalah suatu ukuran pelavanan vang diberjikan kepada
pelanggan.
ASR (Answer Seizure Ratio)
Perbandingan anatara call answered dan seifure call di
sirkit.
ABR (Answer Bid Ratio)
Perbandingan antara Jumlah call answeled dengan
Jumlah Dbid.

Jumlah call answer

ABR = X 100]|%
Jumlah bid

SCH (Seizure per Circuit per Hour)
Jumlah pendudukan (seizure) dari suatu sirkit dalam
satu Jam.
Sirkit

adalah vang menghubungkan dua sentral atqu sepasang

kKanal yang lengkap dengan Juncitornva vang
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menghubungkan duva sentral.

0. MHTS (Mean Holding Time per Seizure)
Waktu pendudukan rata-rata untuk setiap cgll pada suatu
sirkit.

P. Occupancy
adalah pendudukan suatu sirkit dalam satu |jam.

g. % OFL (Prosentage over flow)
adalah perbandingan antara Jjumlah bid vang di over
flowkan dengan Jjumlah bid total.

r. Originating Traffic'

Seperti pada sub bab 3.1

S. Terminating Traffic |
Adalah trafik yang menuju ke pelanggan vang dipanggil,
darimanapun asalnya baik dari internall call vang
berasal dari originating sentralnvya senfiiri maﬁpun
dari incoming call dari sentral lain.

t. Internal Traffic
Adalah trafik dari originating Ke terminpting dalam
satu sentral.

u. Incoming ‘Traffic, Outgoing Traffic, dan Transit

’Traffic sama seperti pada sub bab 3.1 vang digunakan

pada sentral EWSD.

3.3. PEMBAKUAN DAN TOLOK UKUR PARAMETER TRAFIK
3.3.1. PEMBAKUAN PARAMETER TRAFIK

Untuk dapat menganalisis dan mengevaluasi network

makKa dapat dibakukan beberapa parzmeter irafik vaitua
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1. SCR
SCR  merupakan ukuran Keberhasilan pranggilan ﬁelepon'
yang dilakukan oleh pelanggan Ke pelanggan |lain, Dbaik
Panggilan lokal maupun panggilan SLJJ.

2. Distribusi Loss Call
Adalah ukuran kegagalan panggilan untuk setiap tingkat.
a. Di tingkat pemanggil vyang Dbesarnya| tergantung

besarnya kegagalan karena No dialling, Incomplete
dialling dan invalid addres, wrong dialling, wIong
prefix.
b. Di tingkat network yang besarnva tergantung kepada
Jumlah sentral dan sirkit vang dilaluinyva. Loss di
network ini sSangat dipengaruhi oleh dimensi,
gangguan, dan avaibility dari sentral dan sirkit.
C. Di tingkat langganan vang dipanggil varlg Dbesarnva
tergantung kepada Kegagalan karena landganan vang
dipanggil tidak menjawab (Ringing No Arlswer).

3. ASR |
ASR merupakan ukuran Keberhasilan call padé Jam sibuk
dari suatu nétwork, baik network SLJJ maupun network
lokal, dan diukur di outgoing suatu sentrall.

4. SCH
SCH merupakan ukuran tingkat Kepadatan calll seizure di
setiap sirkit dalam jam sibuk.

5. MHTS

MHTS merupakan ukuran tingkat efektivitas lBuatu call
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dalam menduduki sirkit.

on

Occupancy Circuit

Occupancy circuit merupakan ukuran tingkat efisiensi

pemakKaian sirkit dalam jam sibuk.
7. % QFL

% OFL merupakan ukuran kesulitan memperofleh direct route

3.3.2. TOLOK UKUR PARAMETER TRAFIK

1. Tolok ukur SCR seperti tampak pada tabel| 3.1

Tabel 3.1 W

TOLOK UKUR SCR

Tahapan : SCR Lokal
SCR SLJJ
target Multi Single ExXchange
Exchange (Internpl call)
I 30 42 4 8
11 35 45 5O
II1 40 _ 50 55
v 45 53 57
\'% 50 58 62
VI 70 73 7 4
Jika tolok ukur tahap I telah dicapai, maka target
pencapaian ditingkatkan menjadi tololk] ukur tahap

herikutnva.

W) ibid, hal. 9




[

. Tolok ukur

2. Tolok ukur Distrbusi

Loss Call

418

loss call ini diperocleh berdashrkan

Besarnya SCR vyang ditargetkan

Rujukan dari beberapa negara

- Perhitungan dari hasil pengukuran sentral
Tabel 3.2 1)
TOLOK UKUR DISTRIBUSI LOSS CALL
Taha-{Loss Loss di Network Loss Keterangan
ran di si- ai si-
tar -|si Pe- Multi Singlelsi vang|Logs Loss
get mang -{SLJJ|Ex- Ex- dipang-|digen-|di
gil change|change|gil tril sirkit
area area
I 20 23 11 5 27 k 1

I1 20 19 9 4 26 9 1

111 16 19 9 4 25 4 1

Iv 16 15 7 3 24 3 1

\% 15 15 7 3 20 3 1

VI 10 ) 2 1 15 il 1

4. Tolok ukur SCH

a. SCH > 24 > Jumlah selizure di |sirkit banyak
D. 10 < SCH < 24 > Jumlah seizure di |sirkit normal
Cc. SCH < 10 > Jumlah seizure digirkit sedikit

35} ibid, nal. 10
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3. Tolok ukur ASR
Tabel 3.3 ¥
TOLOK UKUR ASR
Tahapan ASR dari ASR dari ASR darji LE
TE Ke net-|TE Ke net-{Ke LE (Multi
target |[work SLJJ jwork lokal|Exchange)
I 42 45 55
II 48 51 54
111 52 54 61
IV 57 60 65
\ 63 66 7G
VI 70 80 82
5. Tolok ukur MHTS
a. MHTS > 2 mnt ———> waktu pendudukar] cukup lama
(efektivitas caljl tinggi)
D. 1.5 <« MHTS < 2 mnt —> waktu pendudukan normal
(efektivitasg| call cukup)
C. MHTS < 1.5 nmnt —> waktu pendudjukan sedikit
(efeKtivitas jcall kurang)
6. Tolok ukur Occupancy circuit
a. Occupancy > 80 2 -> efisiensi pirkit tinggi
. Occ. antara 60 % - 80 % > efisiensi| sirkit cukup
c. Occ. < 60 % > efisiensi irkit rendah
Tolok ukur ini masih bergantung pada Jumlah sirkitnva.
38) ibid, hal. (0




Sirkit
tabel
melebini

7.

3

Y

1) ibid, bal. 12

.4. PENGUKURAN TRAFIK

dikatakan overloaded Jika occupanc

1 %,

Tolok ukur % OFL

Besarnva trafik maksimum vang overflowkan

dari trafik vang ditawarkan pada high usad
Tabel 3.4 )

TOLOK UKUR OCCUPANCY

SIRKIT QCCUPANCY
< 20 60 =%

21 - 50 70 %

51 - 100 80 %

> 100 > 80 %

3.4, atau dengan kata lain Jika loss qi

lnya melebini

sirkitnya

adalah 10 =

fe circuit.

-4.1. WAKTU PENGUKURAN DAN EVALUAS1
Data trafik diukur pada Jam tersibuk vaitu] antara Jam
09.00 s7d 12.00 dan hari tersibuk antara |hari Senin
574 Jumat setiap bulan.
Data vang digunakan adalah data dalam satu| jam sibuk.
Evaluasi data secara sistem keselurfihan untuk

bembenahan network dilakukan setiap triwulan.

S0



S1

Db. Volume trafik di Common Equipment (seplerti Sender,
Receiver, Marker, dsb).

2. Data Jumlah sirkit :yaitu jumlah sirkit viang beropersi
atau sirkit aktif.

Terdiri atas : a. Sirkit antar sentral
b. Jumlah Common Equipment

3. Call Seizufe adalah Jumlah Outgoing Call]l dari suatu
sentral lokal atau seﬁtral tol selama Jjam sibuk.

4. Call Answered adalah jumlah call vang [fijawad oleh
pPelanggan vang dipanggil vang diikuti ojlen answered
signal vaitu pelanggan vang dipanggil mengangkat
telepon.

S. Jumlah call setiap tingkat vaitu
a. Call di sisi pemanggil, meliputi

Call attempt, no dialling, Wrong dlialling-/wrong
prefix, Incomplete dialling, calling hot allowed.
bh. Call a4ai sisi Network (sentral, slirkit antar
sentral), meliputi : Call congestiopn, Technical
fault, dan Call seizure di sirkit.
c. Call di sisi terminating, meliputi : Called no
answered ataun Ringing no answer, Busy pBbcriber, dan

Call answered.

3.5. PERHITUNGAN PARAMETER
1. ASR

Jumlah call answer
ASR = X 10p =

Jumlah call




a. ASR SLJJ
Pengukuran ASR SLJJ ini rada Sentral
sebagai berikut

Kota A

Se

Toll, vyaitu

Kota b

Seizure Answered
————— > _— — = = =3
TE TE LE

Gambar 3.6 30

PENGUKURAN ASR SLJJ

b. ASR Lokal

1. Diuvukur di Sentral Toll

Seizure Answer
————— > - — — =
TE LE 4@’?

Gambar 3.7 39
PENGUKURAN ASR LOKAL DI SENTRAL TOLL
2. Diukur di sentral lokal
Seizure Answer
————— > S —
LE LE 4@;?
Gambar 3.8
PENGUKURAN ASR SLJJ DI SENTRAL LOHAL

38) PEROMTEL, Pelunjuk Pelaksanaan, PERUMTEL, bal. ?
%) Ibid, hal. 3
10} Ibid, hal. 3




ASR ini diukur kesemua Jjury
maupun SLJJ
Untuk memudahkan penentuan prid
tindak maka ASR ini diperingks
tertinggi sampai terendah
Pembebanan network diprioritas
dengan peringkat terendah.

SCH

ttkan dari

53

hsan baik lokal

ritas langkah

ASR

kKan untuk ASR

Jumlah seizure dalam selama Jjam
SCH =
Jumlah sirkit
SCH digunakan untuk mengetahui kepadlatan call di
sirkit transmisi atau di sirkit Junction.
MHTS
Beban trafik dalam Erlang
MHTS = X 60 mnt
Jumlah seizure dalam 1 Jjam
Occupancy
Carried traffic dalam Eriang
Occupancy = - X 100 %
Jumlah sirkit dalam 1 |jam

Occupancy digunakan untuk mengetahui tin

sirkit. Jika Occ. tinggi maka penggunsaan

dan sirkit dikatakan efisien.

- 6. METODE ANALISIS DAN EVALUASI NETWORK

Analisi TitikK lemah network secara Kese

menggunakan parameter ASR.
Untuk

dapat menganalisa titik lemah

114

fkat efisiensi

sirkit tinggi

luruhan dengan

twork secara




Keseluruhan,

diketahui urutan prioritas perbaikan.

rerlu disusun peringkat Af{
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bR sehingga.

Setiap wilayah harus berupaya mencapai tingkat ASR di

atas tolok ukur untuk mendukung tercapainya& target SCR

melalui Kelancaran trafik di wilayahnva.

a.

Analisa kondisi network

Ada Dbeberapa cara untuk menganalisis sirkif

a.

Peringkat ASR vang diukur di sentral t{

SLJJ digunakan untuk mencari titik ler

nasional Sehingga diketahui prioritg

11 ke arah

tindak untuk Kota dengan tingkat ASR renpdah.

Peringkat ASR vang diukur di sentral

sentral lokal ke arah lcokal digunakan

titik lemah network pada suatu wilayah
Kota, sehingga diketahui prioritasg
tindak untuk 1lokasi (sentral) dengan 1

rendah.

Dengan Occupancy Circuit (0Occ)

1. Jika Occ Jjauh lebih besar dari

berarti Kkondisi sirkit overloaded,
sirkit perlu ditambah.

Dengan ASR

ASR ini diukur di beberapa sentral‘toll.

Jika

vang diukur 4di

ASR vang diukur di

ASR diukur di A ke Jjurusan X tingdi

lalh network
RS langkah
toll atau

tuk mencari
atau suatu
langkah

ingkat ASR

vaitu

tolok ukur

sehingga

dan ASR

B ke Jurusan x juga tingdi sedangkan

C ke Jurusan x rendah Dberarti
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kondisi sirkit antara ¢ dan X kurang baik.
c. Dengan SCH
SCH vang melebihi tolok ukur berarti bepan sirkit
padat, hal ini akan mengakibatkan Dbeban sentral
vang dituju menjadi besar sedangkan SCH vang Jjauh
lebih rendah dari tolok ukur ( < 10 ) akan
merugikan perusahaan.
3. Analisa Kondisi Network Lawan
a. Dengan Parameter ASR
Jika ASR dari beberapa kota ke suatu Jjurjusan 1lebih
kecil dari tolok ukur berarti network lawan Kkurang
baik.
b. Dengan SCH dan MHTS
1. JiKka SCH tinggi dan MHTS pendek [menunjukkan
Network lawan over loaded. Analisi [dilanjutkan
ke network lokal dengan menggunakar] parameter
Occ., SCH, dan MHTS.
2. Jikg SCH tinggi dan MHITS normal [menunjukkan
network lawan bailk dan‘untuk meningkatkan ASR
sirkit perliu ditambah.
3. Jika SCH rendah dan MHTS panjang |menunjukkan
network lawan baik dan sirkKitnya cujup.
4., Jika SCH rendah dan MHTS pendek |menunjukkan
sirkit cukup.

Untuk lebihh Jelasnva, penganalisaain terhadap

kondisi network dapat dilihat pada data-data|dari hasil
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pengukuran parameter-parameter trafik sentrfal STDI lokal

di Malang pada bulan maret 1990 vang terdapht pada tabel

3.5.
Tabel 3.5 i)
PARAMETER UNJUK KERJA JARINGAN
SIRKIT|TRAFIK|BCH|SCH|OFL |ABR |ABR IMHTS|OCC
JURUSAN
(ERL.) % % 4 MNT %
BATU 30 6.25 9 g |]0.00[46,811}133]1.33|20.8
ML T 74 21.04 |22 (22 [|0.00{16.7{16.710.77128.4
ML 2 15 14.51 61 (41 32.3{29.8144.011.40196.7
ML 3 18 13.06 |29 |28 [3.27|43.5}/4%.9]|1.56]72.6
ML 1A 69 57.76 |54 |54 [0.19({34.0|3#.0/0.94|83.7
SPEC 5 3.03 (93 {77 |16.9]22.912Y.5/0.47|60.6
Untuk menganalisis kondisi Jaringan sistem

telekomunikasi tidak Dbisa lepas dari magalah trafik,
misal : cara pengukuran, perhitungan, tolok|ukurnva, d4dll.
seperti yané teléhv dibahas pada Bab ini. Dengan
mengetahul semua itu maka dapat dilakukan penganalisaan
terhadap Jaringan (network) telekomunikasi |dengan Dbenar
dan terarah.

Dalam upava 'meningkatkan SCR prada sistem
telekomunikasi telepon maka terlebin dahulu harus
mengetahui Distribusi loss-nya sehingga dajlam melakukan
tindakan dapat terarah dan tepat. Jadi perljju pembahasan
mengenal hubungan antara SCR dengan Distribygsi loss pada

sistem telekomunikasi telepon.

1) ...., Parameter Oujuk Kerja Jaringan, PERGMTEL




HUBUNGAN ANTARA
DISTRIBUSI LOSS SERTA CARA PL

BAB IV
SCR DENGAN
ITUNGANNYA

4.1. PENDAHRULUAN

Bila menganallisis proses panggilan dar
sampal pelanggan terpanggil, proses ini bisa myg
sampal 4
banvak
mempengaruhi keberhasilan panggilan. Kegagalan
tidak hanya disebabkan cleh sentral lokal asal
tetapi hisa

Juga disebabkan ocleh sentral-se:

vang dilaluinvya. Apalagi bila pelanggan vyang
sibuk atau tidak menjawab, Kegagalan ini bisa |
kegagalan panggilan dari sentral lokal lain.
meningkatkan harga SCR tidék bisa lepas dar
letak kegagalan. Dengan mengetahul

letak KkKega

dominan, Dbisa dilakukan tindakan yang tepat.

sentral (untuk panggilan nasional}.

sentral vang terlibat semakin banvak faktor

Jad i

i

pemanggil
plibatkan 1
Semakin
yang
panggilan
panggilan,
htral lain
dipanggil
nenyebabkan

untuk

analisis

yalan vyang

Tujuan analisis -tersebut tidak haphya untuk
menghi langkan loss, tetapi untuk mengurangi sampai
sekecil mungkin. Karena hal ini menvangkut| keandalan
sistim, perilaku manusia dan ocoptimasi dana.

4.2. DISTRIBUSI PANGGILAN

Jumlah panggilan setiap saat teganftung rada

kebutuhan pelanggan, karena itu tidak sama setiap saat.

57
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Jumlah panggillan ini berubah-ubah dari musifp ke musim,

dari tahun ke tahun, dari dbulan Ke bulan, dpri hari ke
hari, dan dari Jam ke Jjam dalam satu hari.

Gambar 4.1 menggambarkan suatu contoh distribusi

Dar i contoh

panggilan perminggu dalam satu tahun.

tersebut terlihat Jumlah panggilan terbepar pada saat

hari-hari besar, vaitu hari Natal dan hari Ipu (contoh di

Amerika). Kalau di Indonesia mungkin pada hapi rava Idul

4,400 - - - ’
' VOINER'S DAY Y
-A,.7/ ;

4,200

awo:Xﬁjo—4 S ij
3,800 r—'é\ - , :
3600 N :

3400
3200
3,000

2,000

BACH WERR

1000

NUMBER OF CALLS ORIGINATED DURING BUSY ROUR

. Ll
8 1012 14 K 18 2022 24 26 28 30 R 34 35 38 40 42|44 46 48 50 2
M A Mo 3 4 S 0 N 0

NUMBER OF WwEEKS

Gambar 4.1 %

DISTRIBUSI PANGGILAN PER MINGGU DALAM SATU TAHUN

12) Mina, Ramses R, Tutroduction to Teletraffic Fnginering, Telephone Publishing
Carporation, Chicage, hal. 3




Fitri. Pada saat demikian aktifitas manusia

tinggi.
Jumlah panggilan dari hari ke hari Jju

(gambar 4.2). Pada permulaan minggu dan pada

(hari Sabtu dan Minggu libur) Jumlah pang

besar dibandingkan dengan hari-hari

ini terlihat pada

Juga

aktifitas manusia

Juga

fgilan

biaséh.
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sangat

ya tidak sama

akhir minggu

lebih
Pengaruh

distribusi

3000

3000

2000+

ORIGINATING BUSY HOMR CALLS

1000

Gambar 4.2 W

DISTRIBUSI PANGGILAN PER HARI DALAM SATT]

panggilan dari jam ke Jam dalam =atu hari (g3

Tetapi pola distribusi ini tidak samj

kota dengan kKota lainnya, atau satu negara df

lainnya, karena budava dan tradisi Jjuga berpg

13) ibid, tal. 1

P MINGGU
mbar 4.3).
L untuk satu

tngan negara

Pnigarull besar.
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2200,

I

o\ [\
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e Cace §

] /] \
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o] v \

we or Omrgivar,

800 / | \A

€00 7

400,
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Gambar 4.3

. i | '
_L{I lli 1 1 1 ' : - R ,\¥. ,/
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DISTRIBUSI PANGGILAN PER JAM DALAM SATU MINGGU

4.3. DISTRIBUSI LQOSS

Loss di sini berarti kagagalan dalgm hubungan

telepon, Kegagalan hubungan atau kegagalah

dapat terjadi di beberapa tempat pada sistem

telepaon, vaitu : Originating Loss, Network
Terminating Loss. Lihat gambar 4.4.

Originating 1loss dan Terminating 1
Kegagalan vang diakibatkan oleh pelanggan. J
ini tidak dibahas lebih lanjut karena termasu

dari segi non teknis.

) ibid, hal. 3

K

panggilan
hubungan

Loss, dan

bsS s adalahn

pd i masalah

kegagalan




sentral asal panggilan atau di sentral-4
dilaluinva (untuk multi exXchange, SLJJ, dan
tersebutl antara lain disebabkan olehn

a.

b.

SINTRAL| |SENTRAL| |TRANS- TRANS-{ |SENTRAL|{ {SENTRAL
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LOKAL At |TOLL A | [HISI A{ |KISI B{ |TOLLB| |LOKAL B

(riginating loss Network loss Terminating|{loss

Gambar 4.4 1)

DISTRIBUSI LOSS PADA SISTEM KOMUNIKASI TELEPON

Network 1loss adalah kegagalan vang

Dimensi sentral

Kurangnya saluran pada kondisi Sibuk
terjadi Kkarena Kketerbatasan dana, atau
traftik vyang sangat pesat sehingga di lus
pada wakKtu melakukan peramalan trafik.
Gangguan

Gangguan terdiri dari gangguan pada
routing, gangguan teknis dan gangguan pal

Gangguan signaling terjadi bila sentral ti

45) PERMOYL, Proyek Peningkatan SCR, Jakarta, 9 Hei 1990, hal. 27

terjadi di
entral vang

SLI). Loss

selalu akan
perkKembhangan

I~  perkiraan

signaling,
la circuit.

Nak mengenal




sinyal vyang dikirimkan oleh sentral 1
teknis adalah gangguan pada perala
Gangguan ini Dbisa disebabkan karena p
kurang cermat, atau kKarena perkiraan
vang tidak tepat.

Untuk 1lebih lengkap dan Jjelas menge
vang terjadi pada network dapat dilihat
4.5.

NETWORK  TELEXOMBMIKASI
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hwan. Gangguan
tan sentral.
Erawatan vang

l1sia Komponen

na i Kegagalan

pada gambar

SENTRAL SINTRAL|{ |TRANS- TRANS-|  [SENTRAL SINTRAL

LOKAL & TOLL & | {MIST A HISI Bf |WILB LOXAL B

HASALAA : SIQALING SIQALING HASALAR :
BELIH BELDY

BACKWARD  JWCTIGH COCOK GAHGETAN COCOK JUHCTIEN  BACKWARD

BLOCK KTRANG TRANGMIST - KURAKG BLOCK
ROUTIHNG ROUTING

ROUTING  BM{YAX  BELIM TRAMSMIST BE-  BELIM BANYAK ROUTING

SIQULING GAGGIA OPTTHAL  LOW CUBXUP DI OPTTHAL QMG SIQHALING

SATH SIST DI-
JICTOR  KUALITAS TIME-OUT  LAIN SISI TIE-OUT  KUALIT,
SIQUALING KURAMG  BELIM BERLEEIBM BELIK KURANG
BAlX OPTTHAL OPTTHAL BAIX
SIQULING
CALL BELTH COCOK

AANOLING

Gambar 4.5 1)

FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB KEGAGALAN PADA

48) PERUMTEL, Opeit, hal. 27

SIQEALING

CALL
HADLING

NETWORK




4.

attempt dikurangi. call vang berhasil.
Distribusi loss menggunakan data hasil penguky

a.

‘2. CCS COMP DIAL REAL A + TIOUT Internal

4. PERHITUNGAN DISTRIBUSI LOSS

Telah diketahui bahwa Jjumlah kegagalan

Kegagalan panggilan lokal
Untuk memudahkan perhitungan maka nilai-nil
diberi simbol.

aa = kegagalan panggilan lokal = ( b + e )
Perincian kegagalan ( lihat data GOS, t
terdiri dari :vﬂli

1. CCYINCPM DIAL REAL A + TIOUT Origin

3. CCS COMP DIAL REAL A + TIOUT Outgoing
4. CCS INCMP REAL A + TIOUT Outgoing
S. QCS PREMATURE ANSWER Outgoing
6. CCS DESTEX TGRP BUSY Outgoing
7. CCS DESTEX NU Outgoing
8. CCU SUB BUSY Internal
9. CCU TGRP BUSY Outgoing
10. CCU TECH IRREGULAR Origin
11. CCU EX NU Origin
12. CCU EX NU Internal
‘Dicari nilai barunya untuk rincian ke

atas dari Jumlah XKegagalan aa, den

473

} EXEE, Permtingan Successful Call Ratis Semtral Digital, hal. 3

yan
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adalah call
Perhitungan

ran GOS.

ai. yang ada

- Cf +nh)

abel 4.1 )

Jagalan di

Jalan
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Tabel 4.1 18
DATA PENGUKURAN GRADE OF SERVICE

DI STDI GAMBIR 1E JAKARTA (Pebruari 1949)

ITHCOKING TRAFFIC QUTGOING TRRAFFIC
INCOMING ~ TERMIMATE  TRANSIT QRIGIN INTERNAL]  GUTGOING

CC : CARRIED CALL 9981 42590 39037 83130 4112 61607
€C : WITH ANSWER 11689 1503t 1086 12334

HO DIAL REL A 1666 12476 i

NO DIAL TIONT 0 2639

INCKP DIAL REL A 4229 1416

INCHP DIAL TIOUT 4# ef3

TEST OF TRUMK 0 37

TEST OF CIRCOIT ¢ 0

SUBCONIROL INPUT 0

CARRIED CALL STCCESS

€CS - SUB 13752 1560
PABX 0 0
TRONK 34320 556¢8
CWP DIAL REL & 1606 2739 306 11560
CHP DIAL TIOUT 5 13 17 15¢3
INCHP DIAL REL 4 186 017
INCHPL DIAL TIOUT 0 3768
SSU RER SAMESUB 0 0
55U RER SAMEDEST 14 i { 7
S5U MEWDEST ¢ BS 0 2
PREMATURE ANSWER 0 {9 0 198
RELORIG ENDTORND 1277t
DESTEX SUB BUSY 0 0
DESTEX TGRP BUSY 19 7614
DESTEX MU 1 1210
CCh @ SN BHOSY 0 ¢ 0 0
SUB BOSY 28803 2541
TGRP BUSY 9915 3954
NETWORK MANAGH 0 0
TECHN IRREGULAR 152 268
EX U 1568 109 0 628 146 0




mempromosikan sebagai berikut

bb = Jumlah dari kegagalan nomer 1 s-d 1?2 data GOS

Nilai baru dari rincian kegagalan adalah

cc = CC INCMP DIAL Origin = 1) § bb x aa
dd = CCS COMP DIAL Internal = &) { bb x aa
ee = CCS COMP DIAL Outgoing = 3) 1 bb X aa
ff = CCS INCMP DIAL Outgoing = 4) 1 bb X aa
gg - CCS PREM ANS Outgoing = 5) 1 bb x aa
hhh = CCS DEST DES TGRP BUSY OQutg = 6) ] bb x aa
11 = CCS DEST NU Outgoing = 7y Db X aa
JJ = CCU SUB BUSY Internal = 8) 1 bb x aa
Kk = CCU TGRP BUSY Outgoing = 9) ] bb X aa
11 - CCU TECH IRREG Crigin = 10) 41 bb X aa
mm - CCU EX NU Origin = 11) 1 Db X aa
mm = CCU EX NU Internal = 12) ] bbb x aa

Pengelompokan Kegagalan

Digit tidak lengkap = dqc + ff
Salah putar = #i + mm + nn
Prematur answer = 99

Teknis = Y1

Ringing no answer = dd + ee
Sibuk

Langganan STCO vang bersangkutan = 1J

Langganan dan atau STO lawan = Mh

Trunk STO vang bersanglkutan = KK




Kegagalan panggilan SLJJ

00 = Jumlah kegagalan panggilan SLJJ = d
Perincian kegagalan ( lihat data GOS,
terdiri dari

1) CC INCMP DIAL REAL + TIOUT Origin

2) CCS COMP DIAL REAL'A + TIOUT Outg.

3) CCS INCMP DIAL REAL A + TIOUT Outg.
4) CCS PREMATURE ANSWER Outg.

5] CCS DESTEX TGRP BUSY Outg.

6) CCS DESTEX NU Outg.

7)) CCU TGRP BUSY OQutg.

8} CCU TECH IRREGULAR Orig.

9) CCU EX NU Orig.

Dicari nilai barunya untuk rincian kegag
dari Jumiah kegagalan oo, dengan Jalan
sebagal berikut

Pp = Jumlah dari rincian kegagalan nomer
GOS.

Nilai baru dari rincian kegagalan adalah

it

qgq CC INCHMP DIAL Origin =
rr = CCS COMP DIAL Outgoing =
ss =z CCS INCMP DIAL Outgoing =
tt = CCS PREM ANSWER Outgoing =

uwn = CC5 DESTEX TGRP BUSY Outgoing

1

vv oz CCS DESTEX NU Outgoing =

ww = CCU TGRP BUSY Outgoing =

1

L

g
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tabel 4.1 )

an di

s7d 9

bp

pp

PP

bp

pp

pp

atas

nempromosikan

data

00

a0

[e]6]

(e]6]

(8} @)

00

oo



g

CCU TECH IRREGULAR Origin = |8) : pp xX oo

A% CCU EX NU Origin = g9) © Pp X 00

i

Pengelompokan kegagalan

Digit tidak lengkap = qq 4 ss
Salah putaf = VV A4 Yy
Prematur answer = tt
Teknis = XX
Ringing no answer = Ir
Sibuk

Langganan dan atau STO lawan = uu
Trunk STO vang bersangkutan = ww

Contoh perhitungan
STDI Gambir 1E, bulan Pebruari 1989 (lihat flabel 4.1)
Perhitungan data

aa

83130 - ( 12478 + 2639 ) = 68013
bl = 4112 :© ( 4112 + 61607 ) X 68013 = 4456

ccC

1629 @ 45424 X 51847 = 1859

Untuk selanjutnya perhitungan disederhangkan menjadi

- 1629 x 11414 = 1859, 11414 adalah 51847 : 45424
ada = 353 x 11414 = 403
ee = 13083 xX 11414 = 14933
£ff = 11785 % 11414 = 13451
gdg = 198 x 11414 = 226
hh = 7614 > 11414 = 8691




o3}
@

11 = 1210 x 11414 = 1381
JJ = 2541 X 11414 = 23900
KKk = 5954 x 11414 = 6796
11 = 288 x 11414 = 329
mm = 623 X 11414 = 711
nmn = 146 xX 11414 = 167

00 - kKegagalan panggilan SLJJ 3210 - 5%4 = 2686

Pp = Jumlah rincian kKegagalan = 42384
(penyederhanaan 2686 : 42384 =z 0.06337)
qq = 1629 x 0.06337 = 103

oz 13083 x

O

.06337 = 829

Ss = 11785 x 0.06337 = 747

tt = 198 x 0.06337 = 1e
uu = 7614 x 0.06337 = 483
vV = 1210 x 0.06337 = 77
W = 59549 x 0.06337 = 377
XX = 288 X 0.06337 = 18
vy = 623 x 0.06337 = 39

a. Kegagalan panggilan lokal

Digit tidak lengkap = (1086+11870) 4256+60547) X
100 = = 19.99 1%
Salah putar = {1381+13451) : 44803 x 100
= 23.62 *

Premature answer - 226 ¢ 64803 X 190 % = O.35
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Kegagalan teknis = 329 64803 x|100 % = 0.51 %
Ringing noc answer = (403+14933) 64803 X 100 %
= 23.67 =
Sibuk
Langganan STO yang bersangkutan = 2900 :| 64803 x 100 %
= 4.48 %
Langganan dan atau STO lawan = 8691 64803 x 100 *
= 13.41 »
Trunk STO vang bersangkutan = 6796 64803 x 100 *
= 10.49 %
Kegagalan panggilan SLJJ
Digit tidak lengkap = (103+747) 3210 K 100 *
= 26.48 %
Salanh putar = (77 + 39) 3210 k 100 #
= 3.61 =
Premature answer = 12 3210 X 100 *%|= 0.37 =
Kegagalan teknis = 18 3210 X 100 %= 0.56 =
Ringing no answer = 829 3210 % 100 ¥ = 25.83 %
Sibuk
Langganan dan atau STO lawan - 483 3219 x 100 *
= 15.05 =
Trunk STO vang bersangkutan = 377 3210 |x 100 #*%
= 11.74 =




4.5. PERHITUNGAN SCR

70.

Perhitungan SCR dengan menggunakan ddta-data vang

disajikan oleh sentral-sentral telepon yang didapat dari

hasil pengukuran GOS mempunvai kKeuntungan-Keuntungan

sebagal berikut : 38

1. Pengelompokan Kkegagalan bisa mengikyti pola“model

SCR vang sudah ada dan berjalan.

2. Jumlah panggilan bukan lagi sample |tetapi sudah

merupakan populasi.
Sumber data vang akan digunakan ads

traftik hasil program REC.G0OS dan REJQ

lan outgoing

. TGRP. Untuk

memudankan dalam perhitungan maka ddgta vang ada

diberi simbol sebhagal berikut
a. Dari data GOS
A = CC Origiﬁ
B = CC No Dial Real A + CC Dial Tiout

CC Internal

O
"

D = CC Outgoing

E = CC With Answer Internal

Fo= CC With Answer Outgoing.
b. Darl data TGRP

G Jumlah Call SLJJ

I

H

1

—t
it

Jumlah CSAG SLJJ

38) ibid, hal. ¢

Jumliali Call Lokal Multi Exchange (LMED




Dalam lapcoran SCR yang ditampilkan adalah SCR

SCR SLJJ oleh Karena itu bagi Kota-Kota yang

banyak (Multi) perlu dicari terlebih dahulu bd

attempt dan call answer yang menuju Ke mal

tujuan tersebut, yvaitu dengan cara memproporsiy

berikut

a = Call Attempt ORIGIN = A - B

b = Call Attempt INTERNAL = C ( C + D) X
¢ = Call Attempt OUTGOING = a - b

d = Call Attempt SLJJ = G ( G+ H) X
€ - Call Attempt LMHE = ¢ - 4

¥ = Answer Internal = B

g - Answer SLJJ - = I (I + J ) ¥
h = Answer LME = F - 8.

Contoh perhitungan

STDI Gambir {E, bulan Pebruari 1989 (lihat Tabf

4, 2).

Perhitungan data

a = Call att. ORIGIN = 83130 - (12478 + 2639
b = Call att. INTERNAL = 4112 (4112+61607) %6
¢ = Call att. OUTGOING :- 68013 - 4256 = 63757
d4 = Call att. SLJJ - (4002 TO484) X 63757
e = Call att. LME = 63757 - 3210 = 60547
f = Answer INTERNAL = 1086 | |

g = Answer SLJJ = (972 22975) X 12394
h : Answer LME = 12394 - 524 = 11870

T1

lokKal dan
sentralnya
trapa call
ing-masing

(an sebagal

i

]l 4.1 dan

68013

5013 4256

-

3210
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Tabel 4.2 19
DATA TRAFIK OUTGOING TRUNK

DI STDI GAMBIR 1E JAKARTA (Pebruari 198%)

ML.CALL (CSAG  CSIG CSPG CSOG CSRBG CSRFG COT  ASR|(X)
ODJKTA 4002 972 973 & 1 431 151 30 49
OBSTBT 668 14 172 T 2% 39 0 4 et
0DGBeC 2200 924 2b 0 a3t 267 %2 16 41]58
ObGB2A 24b6 1018 118 0 15 261 977 21 AL)es
ODGB2B 3129 1239 89 0 72 3/ test 22 39468
ODGBLA 1067 968 470 14 53¢ 0 0 2 4w
ODGBLB 1979 513 ™ 17 %6 0 ¢ 0 8%
ODGBLC e 1294 151 0 138 646 1406 0 MW
ODGBID 3285 1218 95 0 195 546 1132 2 37)08
ODGBAT 1936 59¢ 169 0 336 45 M0 08
ODGBET 5360 1042 13 0 23 22t o6 1 19)H4
ODCPPB 9414 1634 138 177 2n7 4200 31 1743
ODGMeB 2008 14 13 0 89 FRIE 2 1 35456
QDPLHC 1411 352 326 0 481 in7 t 5 4%
ODGHLB 1357 626 4 0 507 133 1 16J13
OJLAC 410 133 1 0 N 13 1 0 32
QDSLPB 8698 1426 1314 0 3068 2555 t % 16439
ODKTeE 5549 1378 677 ¢ 1t 1537 2 8 8
ODETLB 1003 459 10 0 363 170 15 0 4547
ODKTea - [Eh 285 19 0 145 e85 141 36463
ODETeR 971 351 152 0 8 °H L 385
ODKTeC 788 274 0 0 ] ¢ 6 0 yr
ODKTD 620 25 10 0 L& 203 2L 0 10)68
ODIBZB 6101 3874 13%% 10 1219 1489 0 3% XN
OCPER 303 133 4 0 86 70 ¢ 0 13169
0T L9 1416 519 0 1733 1% 0 14 26)13
oD CTB 1243 227 b 0 955 18 0 0 18]
ODDEPA 361 257 1 0 289 9 0 O 458t
ODSTDC 8 0 8 0 8 0 0 060
TOTAL @ 79484 22975 8342 257 283tL 16383 9550 195 28{%t

49 Ibid, hal.

7e




Maka
a. SCR loKal = (1086 + 11870) (4256 + 605
= 19.99 X
b. SCR SLJJ = 524 3210 x 100 /% = 16. 32 7
Dari hasil renganalisaan distribuy
hubungannya dengan = SCR dapat diambil Kes

harga SCR dipengaruhi oleh loss yvang terjad

telekomunikasi telepon, yang’dapat diaKiba

teknik dan segi tekniKk. Sesuai dengan ba)

dalam tugas akhir ini maka upaya meningkat

ditinjau dari segi teknik saja, vaitu pada

Dari hasil perhitungan distribusi

bahwa loss yang diakKibatkan oleh segil tekni

Hasil perhitungan tersebut masih belum mew

network yang ada saat ini.

UntukK meningkatkan harga SCR maka di

data Kondisl networkK saat ini, yang diambil

network Dbeberava Kota Dbesar adi Indones

Jakarta.
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47y x 100 ¥

Si loss dan

impulan bahwa
i pada sistem
tKan segi non
tasan masalahn
)Kkan SCR  hanya
S1isi network.

loss didapat
K cukKup besar.
aKili  Kondisi
perlukKan data-
dari Kondisi

[ a, terutama




BAB Y
UPAYA MEN[NGKATKAN SCR

5. 1.

5. 1.

KONDISI NETWORK SAAT INI

KONDISI HETWORK SECARA NASIONAL

Dilihat dari hasil pengukKuran SCR di

P2 Kota besar

(data Kota seperti tabel 1.2 di Bab I) sejaK awal tahun
1989 s/d Maret 1960 {gambar 5.1 dan [Pp. 2 ) tidak
50
40 A

10 4
O t—7—71— 717 7 71T T T T T T[T T 1
i ed 3 4 5 6 T 8 Q 10 11 14 1 od 3
BULAN
X SCR

Gambar 5.1 U

SCR SLJJ DI 22 KOTA BESAR

5i] SUBDITHINJAR, Program Peningkatan SCR Helalui PeningKatan Unjuk Jaringan, lampirag 5

T4




mengalami peningkatan. Untuk SCR SLJJ berki!

s/d 24 7, sedangkan untuk SCR 1lokal berkisai
s/d 36 /. Dalam pembahasan ini, data-data 3
banyakK diambil dari Keadaan network di KkKof

saja terutama di Jakarta. Karena apabila 8d

dapat ditingkKatkan berarti mutu pelayanan sd

h

75

bar antara 290/

antara 32 /
rang digunakan
a-Kota Dbesar

R di Jakarta

cara nasional

Juga akan meningkat, sebab Jakarta merupakgn sumber dan
tujuan dari sebagian Dbesar lalu lintas telepon ai
Indonesia,

50 4

40 A

30 £

20 4

10 4

Oliilllll!l!lll

t 2 3 4 5 6 7 8 9 1011 1d1 23
BULAN
X SCR

Gambar 5.2 9

SCR LOKAL DI 22 KOTA BESAR

52} Ibid, tampiran 6




Ditinjau dari segi teknik, rendahnj

tersebut, Jika dibandingkan dengan harga S

negara maJju, disebabkan kegagalan—kegagavlan

rada network sebagal Salah satu penyebd

pPanggllan yang cukup Dbesar. Hal ini dapat

tabel 5.1. Pada transmisi satelit, Jjuga terq
Yaltu pada mocdem SCPC Kurang andal dan sens
perubahan level. Selain itu terjadi ovy
transponder 1.
Loss call (Kkegagalan panggilan) vang terjad
sebesar 17.56 ¥ adalah kegagalan kafena 1
mendapat sirkit yvang disebabkan oleh Kekurj
dan karena gangguan.

Tabel 5.1 1)

DISTRIBUSI LOSS
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ya harga SCR

CR di negara-
vang terjadi
i8] kegagalan
dilihat pada
lapat masalah
tif terhadap
P 1load pada
pada network
Lidak mendapat

ingan dimensi

LOSS ORG. |LOSS TERM. |LOSS |NETW.

BULAN ¢ %) ¢ %) C %)
JAN ' 89 23.80 42. 32 10§11
FEB '’ 89 21.80 42.03 13497
MAR ' 89 21.90 42. 38 11169
APR ' 89 20.29 46.42 9439
MEI °’ 89 20.96 47.80 4]75
JUN ’ 89 15.44 47.70 5186
JUL 89 20.14 46.55 10J49
AGUS’ 89 18.8Q 48.04 8164
SEP ’ 89 c23.2¢2 46.70Q 6178
OKT ’ 89 23.17 42.71 10]J00
NCP ’ 89 19.54 42.92 13]11
DES ' 89 19.21 42.61 12134
JAN * 89 23.40 44. 60 10]23
PEB ’ 90 19.89 44.93 13182
MAR ’ 9Q 20. 38 41.46 17156

42) Ibid, lampiran 8




Beberapa data Kkegagalan ranggilan (lossg call)
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untuk

mendapatkan Jjalan keluar dari Jakarta dan Kondisi sSentral

yang overlocad di Jakarta.

Kegagalan panggilan untuk mendapatkan Jjajlan keluar

dari Jakarta (tidak mendapatkan sirkit ouatgoing)

Jurusan Loss call]di sirkit-O/G
Bandung 28| 60 %
Semarang 16f 91 %
Surabavya 27127 %
Denpasar 2} 29 *

2. Kondisi sentral overiload (Jakarta)

a. Sentral yvang mempunyai beban tinggi antara lain

Semanggi 1C - 95 %
Gambir Tandem = 94 %
Kebayoran Baru - 93 %
Kota 2D - 92 %
b. Sentrail dengan kesibukan pelanggan

(mE“pelanggan > 120 mE) antara lain

Gambir 1D = 166 nmkE
Semanggi 1C = 175 mE
Gambir 1C = 144 mE
Gambir éA = 151 mE
Gambir 2B = 145 mE

Q

Gangguan sirkit

1. Sirkit trunk yang block, diukur di lsentrail

Jakarta (Trunk-1) = 3.27 %

tinggi

tol1l




2. Sirkit Junction vang block diukur

toll Jakarta (Trunk-I1) 4.76 *

Untuk meningkatkan mutu pelavanan,

telah menetapkan target untuk SCR SLJJ padg

35 %,

sebhegar
ukur, disebabkan karena tingkat unjuk Kerja

masih rendah. Hal ini dapat dideteksi

indikator. Untuk mengetahui kondisi

keseluruhan dapat digunakan indikator ASR Y3

sentral toll Jakarta Ke semua jurusan.

Dari pengukuran ASR sejak Januari 1989

Maret 1990

antara 30 ¥%¥, sedangkan tolok ukur ASR SLJJ

SCR SLJJ 35 *¥ adalah 50 *%.

ini karena banvak call yang telah menduduki

tetapi tidak efektif (tidak Dberhasil).

ditunjukkan dengan besarnva Kepadatan ca

trunk vang sangat bervariasi dari 5 call s

dalam satu Jjam atau dapat pula dikatakan t

kan sirkit trunk dalam satu jam bervarias

sampai dengan 90 *%. Hal inl menunjukkan

trafik di sirkit tidak merata.

5.1.2. KONDISI NETWORK DI S KOTA BESAR

Kondisi network d4di 5

menggunakan indikator ASR dan SCR 41 tiap-t

tersebut yvang diukur pada tahun 1989 dan 3

Target pencapaian ini masih d

d

net

3

tidak mengalami peningKatan Va3

Pencapaian ASR vang

Kota Dbesal

78

di sentral
maka PERUMTEL
tahun 1990

i bawah tolok
Jaringan yvang
ari Dbeberapa
work  secara
ing diukur d4di
Fampal dengan
pitu  berkisar
untuk target
rendah
sirkit trunk

ini

Indikasi

11 di sirkit

ampai 75 call
ngkat pendu-

dari 10 =

bahwa Dbeban

ini Juga

 ap Kota besar

bulan pertama
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tahun 1990. Data-data selengkapnya dapat | dilihat pada
Tabel 5.2 s7d 5.10 : 19

a. Tingkat SCR
- Tabel 5.2

HASIL PENGUKURAN SCR

Rata-rata 1989 Tw.1-1990
KOTA

Lokal SLJJ Lokal SL.JJ
Jakarta 23.48 20.92 2. 53 17.30
Bandung 37.91 26.13 29. 94 20.78
Semarang 37.84 17.72 37. 70 12.60
Surabava 40.67 37.35 3¢. 03 27.20
Denpasar 43.79 27.33 4 149. 23 22.56

. Tingkat ASR
ASR di S Kkota besar yang diukur 4di sentral Tollnva
(Triwulan 1 - 19380)

Tabel 5.3

HASIL PENGUKURAN ASR

KOTA ASR
Jakarta 30. 39
Bandung 40.88
Semarang 45.33
Surbava 32.62
Denpasar 61.37

47) 1bid, hal. 5
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Rendahnya SCR dan ASR ini disebabkan kKarena
1. Untuk Jakarta, Karena dimensi outgoing Jjjimctor sentral
Toll BTM 10C sudah sangat Kurang (kurang| 209 sirkit),
hal 1ini mengakibatkan kegagalan call |Kkarena tidak
mendapat Jalan Keluar (loss call tidak mendapat sirkit
outgoing) rata-rata 17.28 % (lihat tabel] 5.4). Kondisi
ini diharapkan dapat memenuhi setelan Trunk 11
beroperasi secara optimal.
2. Untuk Surabava, SCR SLJJ turun sekitar| 10 * Kkarena
selain Kekurangan dimensi outgoing Jjunctpr (Kurang 116
sirkit), Juga karena CPU di sentral Tolll BTM 10C vang
beroperasi hanya satu sehingga tidak dapat menampung

bebhan trafik vang sangat tinggi.

Tabel 5.4

DATA KEKURANGAN SIRKIT TRUNK

Sirkit operasi Klekurangan

LLOKASI
Ooutgoing Incoming outgeing | Incoming

Jakarta - 1444 1405 2d9 116
Bandung 506 543 H6 54
Semarang 756 885 116 74
Surabava 339 329 d6 34
Denpasar 136 134 dq5 38
Total 3181 3296 432 306
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Untuk Semarang, Kkarena kekurangan peralaltan di sentral

Toll

CIT dan ini diharapkan dapat dipknuhi

perluasan CIT dan beroperasi.

Data kekurangan sirkit trunk dan sirkit

dilinat pada tabel 5.4 dan 5.5.

Tabel 5.5

DATA KEKURANGAN SIRKIT JUNCTION

Setelah

junction dapat

Sirkit operasi Kekurangan
LOKASI
Outgoing Incoming Outgping| Incoming

JKt lokal 1949 2269 58 132
JKt STKB 67 126 3 2
Bd 1lokal 544 622 34 17
Bda STKB 5 S 3 7
Surabava 534 617 56 29
Semarang 154 167 14 17
Denpasar 360 218 - 7
Total
ke lokal 3541 3883 159 198
ke STKB 72 131 11 9
Rincian Kekurangan Sirkit Junction
a. Jakarta

Kekurangan sirkit Junction dari 1gkal Ke Toll

(tabel 5.6) dan dari Toll ke lokal |[(tabel 5.7).




ae

Tabel 5.6

DATA KEKURANGAN SIRKIT JUNCTION LOKAL|KE TOLL

JURUSAN Sirkit operasi Kekurafgan
SM 1A 56 2
GB 1E 79 19
GAN 11 e
KT 2B 37 T
KB 2C 29 2
GB 1C 58 11
GB 2A 70 Fod
SM 2A 70 9
RMG A 44 6
KB 2A 50 8
KAL 48 5
TBT 35 10
TPR 38 g
ANC 2l 1
CKG c4 ¥ed
PLM A ' c8 3
SM 1C 28 9
KB 2B 30 1
GB 2C 24 12
SHM 2B 30 1
TNG 9 &
BEK 12 2
CBI 18 3
STKB 126 c
Tabel S.7

DATA KEKURANGAN SIRKIT JUNCTION TOLL [KE LOKAL

JURUSAN Sirkit operasi Kekurangan
SM 1A 53 9
SLP 1 30 5
GB 2B 60 6
SM 2A 64 5
RMG A 40 5
KB 2A 40 3
TBT 34 3
CKG 2l 5
PLT 43 1
SM 1C 28 11
STKB C 67 3




Rincian kekurangari Sirkit untuk Bandung

DATA KEKURANGAN SIRKIT JUNCTION DI B

Tabel 5.8
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ANDUNG

Toll ke lokal

[LoKal Ke Toll

JURUSAN A
Cct. Op Kurang Cct. ©Op Kurang
BD.U 52 11 - -
BD.T 54 10 - -
CM1I dec.0O 48 15 15 8
CMI dec.9 - - 36 8
STKB S5 8 5 7
SPECIAL svs - - 6 1

Rincian kekurangan Sirkit untuk Surabavya

Tabel 5.9

DATA KEKURANGAN SIRKIT JUNCTION DI SPRABAYA

Toll ke lokal

Lokal ke Toll

JURUSAN
Cct. Op Kurang Cct. Op Kurang
Rungkut 69 14 75 7
Kebalen EM 95 6 - -
Darmo EM 40 i9 25 =
Perak EM 30 6 82 10
Margo. EM Q7 11 9 4
Dar.dec.9 - - 14 1
Mer.dec. 9 - - - -




Rincian Sirkit untuk Semarang

Tabel 5.10
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DATA KEKURANGAN SIRKIT JUNCTION DI SHMARANG
Toll ke 1lokal Jokal ke Toll
JURUSAN
Cct. Op Kurang Cctl. Op Kurang
SM 1 89 ie 97 g
SM 2 65 2 70 -4
5.2 USAHA-USAHA MENINGKATKAN SCR
Untuk dapat menanggulangi kegadgalan suatu
pPanggilan sebenarnva tidak ada rumus vang J|eksak. Sebab

sSistem hubungan SLJJ ini merupakan satu Y

terpadu. Jadil misalnya sentral SLJJ setemd

sedangkan sentral SLJJ lawan tidak d4diXq

Keberhasilan panggilan (Successful Call Rat]
rendah. Sebaliknya Jjika sentral lawan sudal]

sentral 1lokal tidak baik, maka KkKeadaan d

mempengaruhni SCR.

Jadi untuk meningkatkan SCR i]
Keseluruhan sistem telekomunikasi telepon,
per Dbagian, Karena antara bagian satu dd4

saling mempengaruhi.

Dari contoh perhitungan SCR pada Dbal
hasil beberapa Jenis Kegagalan pada 1]
Jumlahnya cukup Dbesar. Kegagalan-kegagal

esatuan yang
at dibenahi,
enahi, maka
0) tetap saja
baik tetapi
emikian Jjuga
i harusiah
bukarn bagian
ngan lainnvya
IV, didapat
etwork

yang

tersebut

an




terjadi diakibatkan oleh dua faKtor

1. Dimensihperangkat
2. Gangggan teknik

Dilihat dari kondisi network saat i}
panggilan disebabkan oleh kedua faktor at
wajar terjadi. Dengan bertitik tolak dari }
tersebut dapat dilakukan beberapa upaya pel

vang tepat dan terarah.

5.2.1 DIMENS1 PERANGKAT
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i, Kkegagalan
atas memang
ketiga faktor

iingkatan SCR

Yang dimaksud dengan dimensi perangkat adalah
banyaknya saluran-kanal vang bisa dipakai.|Jadi masalah
ini hanva menyvangkut sSubsistem sentral, Jaringan

rpenghubung dan transmisi, tetapl tidak termas

Jaringan 1lokal, Karena disini tiap pelangg
Jalur sendiri Ke sentral telepon tanpa
kKonsentrasi.

Upaya-upavya vang dapat dilakukan untuk menit

antara lain

LSUK subsistem
fan mempunyali

faKtor-faktor

igkatkan SCR,

1. Pembenahan routing vang ada dengan beberipa. cara.
Sentral telepon adalah bagian dari |network vang
merigandung banyak penyempitan atau konsgntrasi demi
efisiensi. Misalnya pada sistem SPC vang sudah
mendominir, Ddbagian utama sentral adalah Prosesor,
Junctor, Sender dan Receiver. Banyak gdentral vang
Kapasitas prosesor relative kKecil dibebani Jebih, seperti
sentral tandem Gambir AT dan Gambir BT, vang mengjadi




titik Kemacetan network 4di Jakarta. Juga

vaitu sentral Gambir 1E yvang mengalamil Kondidg
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sistem STDI

i yang sama,

vang disebabkan o¢leh tugas tambahan dari sentral tsb
sebagai tandem digital vang menyvimpang dari rencana
semula sebagai sentral lokal saja. Maka salgh satu cara

untuk mengatasinva agar tidak terjadi Kkemacd

tan trafik,

maka dapat dilakukan pembenahan routing. Misalnyé
dilakukan penarikan dan penambahan "Diffect Route”
terutama bila trafik melalui "Tandem Rgute” sudah

melebihi batas Kemanmpuan sentral.

sentral tandem Gambir AT vang sudah

sentralnva dan Ganbir 1E tandem digital

sentralnya sudah over loaded Juga saluran

masuknva sudah over loaded ke beberapa jurusdg

Selain pembenahan rute pada transmisi
Juga perlu pembenahan pada rute satelit.

ini Keberhasilannvya Jauh 1lebih Kecil

dengan melalui rute teresterial.Dengan Jjalan
pilinhan pertama (first choice route) dari ruf
rute teresterial.

Untuk menunjang-/memperlancar proses routing

satelit maka perlu pula ditetapkan input levq

ke modem SCPC < - 24 dBm untuk double ton

pengadaan modem Dbaru agar memperhat ikay

operasinva.

Untuk meriy

Kar{

pfgankan beban

v er loaded
vang selain

keluar dan
11,

teresterial,
knna pada rute
dibandingkan
merubah rute
Le satelit ke
rute

r pada

1l MFC Signal

b

dan dalam

il Keandalan
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€. Menambah peralatan-peralatan di sentral trunk maupun
sentral lokal sesuai dengan kKebutuhan.
Dengan ditambahnya peralatan-peralalkan sentral
tersebut diharapkan beban trafik sentral tidak terlalu
berat. Misalnya menambah Kapasitas sentrall Tetapi di
sinl perlu adanya pemantauan integrasi untuk mencegah
adanya penambahan Kapasitas sentral pada banyvak tempat
tidak disertal penambahan vang seimbang phda Jjaringan
SLJJ vang sudah ada, sehingga Jaringan SLJy vang pada
banyak Jurusan sudah mengalami over loaded| akan parah
Kondisinva. Dan masalah 1ain yang memer lukan

Keintergrasian.

3. Meningkatkan menambah route SLJJ baik Incpming maupun
Outgoing pada media satelit, microwave dahnh Jenis media
laimmya.

Penambahan route 1ini berarti penampahan sirkit
trunk. Jika dilihat dari kondisi network saat ini,
terdapat Dbanyak Kkekurangan sirkit trunk |[di sentral

beberapa Kota besar. Misalunva

a. Jakarta Kkekurangan sirkKit trunk O{G = 432 dan
I1-C = 306
b. Bandung Kkekurangan sirkit trunk O4G = 36 dan

I-C = 17

C. Semarang KkKeKkKurangan sirkit trunk G = 26 dan

I-C = 34.
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4. Menambah Kabel Jjunction antar sentral sg¢sual dengan
kKebutuhan. |
Keadaan sirkit Jjunction saat ini 4di b¢berapa Kota

besar dapat dilihat pada tabel 5.9 - 5.10 Kekurangan
sirkit Jjunction dapat disebabkan oleh beropegasinya toll

Trunk I11.

5. Pengoperasian perangkat idle.
Banvaknva perangkat idle, sepert : Kanal
transmisi, nomor vang tidak dijual pada bebefapa sentral,

fiber optic, dll. dapat dilihat pada gambar $.1.

SENTRAL SENTRAL{ |TRANS- TRANS-| | SENTRAL SENTRAL

LOKAL A TOLL & | |MISI A} |MISI B| |TGLL B 1oL B

I I

T

ADA NOMOR  BANYAX ADA SEMTRAL ADA KAMAL TRANS- ADA SEM- BANYAK PCH,  ADA NOMOR
IDLE T1 - FCH FIBER TROMK IDIE  MISI YAMG IME  TRAL FIBER OFTIX [DLE YANG
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95) PERWMTEL, Proyek Peningkatan SCR, Jakarta, 9 Mei 1990, hal. &7




Dengan pengoperasian perangkat-perangkat idle
dapat memenuhi Kebutuhan trafik dan memperkec

nya loss call. Dengan demikian harga SCR akan

6. Pengoperasian sentral Trunk II

Di Jakarta, sentral Trunk II Dbaru d
Saat ini Ke arah 15 sentral digital lokal Ja
mengalir trafik dari Bogor dan Dbeberapa d

Medan, Manado, Ujung Pandang dan Malang vang

baik, sedang Jurusan Keluar dari Jakarta ba

Bogor. Sekarang sedang dilakukan pengoptimas

tersebut vailtu dengan pengalihan sirkit dari

digital sehingga tercipta suatu pola routi

digital dan analog-analog.

D1 Surabaya, sentral STDI Trunk II segera

untuk membantu meringankan tugas Toll

Karena saat ini Toll Surabaya BTM Dberoperasi

unit CPU sehingga menjadl titik rawan

menimbulkan perpunya panggilan SLJJ dari”

Surabava.

5.2.2. GANGGUAN

Gangguan terdiri dari gangguan padg
routing, gangguan teknis dan gangguan pada CJ
Gangguan teknis adalah gangguan pada peralat
Sedang gangguan signaling dapat terjadi X

tidak mengenal sinyal vang dikirimkan oleh sg

Surabava
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Upavya vang dapat dilakukan untuk mening

antara lain

g0

| jKatkan SCR,

nya kekacau

1. Penertiban instalasi pada Jaringan telepopi.
Tindakan ini dilakukan karena adal
balauan kabel pada man hole dari akibat K

kekurangan pada instalasi awal vang dapa

gangguan teknik vang tinggi vyvang terlihat sa
suat

menvulitkan pemeliharaan. Terjadilah

setan antara gangguan tinggi tapi sukar di
diperbaiki. Untuk mengatasinva perlu dilakug
seperti misalnya saluran tersebut untuk seme
dengan serat optik dan kemudian baru diterti

demikian akan dapat mengurangi gangguan pada

2. Memperbaiki dengan segera peralatan-pe

rusak pada sentral sesual dengan tolok uk

ditentukan.
Kerusakan rada suatu elemen n
menyebabkan berkurangnva - dimensi gelama K

belum diperbaiki. Makin lama waktu perbaikan

Juga terjadinya pengurangar dimensi ini,

besar

herakibat menururnnva SCR.

3. Penvediaan suku cadang
Kerusakan vang waJjar secara teknis
Juga dapat diatasi secara normal pula. Kar

Se€l

Kemungkinan kekurangan kanal -“salura

esalahan dan
[t menimbuikan
At ini  dapat
11 lingkaran
pelihara atau
A1 terobosan
hitara diganti

*

bkan. Dengan

kabel.

~alatan vyang
i yang telah
etwork akan
crusakan  itu
makin lama
hingga makin

1 akan

yang

seharusnva

bna  Komponen




network seperti sentral dan transmisi umumny

sistem alarm dan bisa melakukan pengd

pemantauan rutin, sedang kondisi Jaringan p¢

dapat Juga dipantau dari sentral, dengan dsd
petugas teknik akan segera mengetahul Dbi
Kerusakan pada 1lingkup tanggung Jjawabnva,

segera mengambil tindakan vang diperlukan. T

utama vyang ada saat ini adalah tidak adanva

vang memadai (Kkuarangnyva suku cadang) Dbai

sentral maupun subsistem lain (seperti

Jarhub). Misalnya pada sistem STDI vang sudy

ratusan ribu satuan sambungar, banyak mod]

belum atau KkKurang banvak tersedia, sehingdg

dilakukan dengan tambal sulam, memakai modul
laln vang berdekatan. Keadaan ini diperparah
cara perbaikan

modul yang dilakukan di PT

sukar diharapkan kapan akan selesal setelah
dikirim.

Contoh lain kurangnya modul cadangan, vaitu p
Metaconta 10C di Surabava vang dalam jangka
terpaksa berdiri pada satu kaki atau beker ja
salu prosesor, suatu kondisi vang Jelas menya

bangun dari sentral tersebut. Hanva Kkareng

modul cadangan dan mengandung resiko

terjadinva putus hubungan SLJJ, vang akhirnvyg

pencapaian SCR.

sangat
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a mempunvai
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dan dapat
tapl masalah
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k. peralatan
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ul cadangan
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dari sentral
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suatu modul
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besar
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4. Memperlancar signaling

Saat ini,

merupakan peKerjaan vyvang rumit. Karena saat

telekomunikasi di Indonesia

kKomunikasi analog, sehingga dalam pengintegrasi

digital perlu disesuaikan dengan sistem vang

baik pada sistem software maupun hardwarenva.

Pemilihaﬁ Sistem signaling sangat

sekall untuk pengoperasian sentral. Jika sisten

pada sentral baru tidak cocok-mismatch deng

signaling pada sentral-sentral vang sudah

masih didominas|i

ge

pembangunan sentral digital baru , masih

ini sistim
sistem
an sentral

sudah ada

1iperlukan
signaling
An sistem

hda maka

sentral tersebut tidak dapat berkomunikasi dengpn sentral

lain“tidakK dapat bekerja sebagaimana mestiny
sistem signaling antara sistem digital dengs
sistem digital dengan digital dan sistem anal

analog tidak sama, seperti pada bab II vang

mengenali signaling.

Gangguan signaling dapat disebabkan signal tidal

cleh sentral lawan, sehingga sentral law]
memberikan reaksi-tidak terjadi tanya Jawéb.
5. Penataan time-out

Periu adanya penataan time-out Karena
time-ocut pada sistem komunikasi telepon  ole
sentral vang ada di Indonesia masih Dbelum

time-out olehn sentr

tergantung pengaturan

=i Karena
1  analog,
og dengan

membahas

ik dikenal

AT tidak

pemberian

hh sentral-

seragam,

hl-sentral




tersebut. Untuk sentral telepon digital, lamn

lebih Kurang 1 menit, sedangkan untuk sen
analog (EMD) lebih kurang 3 menit.

Pemberian time-out pada sistem kKomunikasi
saat pelanggan menggangkat handéet tetapi
dial, pelanggan melakukan dial tidak lengkal

segera mengadakan pengulangan, dan pelangga

tidak segera menerima panggilan (Ringging
Jadi dengan melakukan penataan terhad
dlharapkan agar pemakaiannva menjadi op

memberikan time-out vang lama berarti pendu

akan lama pula. Sehingga Jjika seorang pelang

salah satu dari tiga kesalahan di atas. Ha
menurunkan harga ScCR.

Dari hasil pembahasan dalam Bab

beberapa wupaya yvang dapat dilakukan wntuk

harga SCR pada network. Lama waktu untuk m

upava-upava tersebut tidak sama, Karen

gangguan adalah langkah vang mendapat priori
kKemudian pendemensian peralatan.

Dari upava-upava tersebut dihar

menaikkan SCR pada sistem telekomunukasi

tidaknya dapat mencapail target vang telah di

PERUMTEL untuk saat ini,

ar
o

55 untuk SCR lokal.

vaitu SCR SLJJ sebe

93

a time-outnva
tral telepon
telepon pada
t idak memutar
p dan tidak

terpanggil

4
NOo Answer).
A D time-out

tima}. Dengan
Hfukan sirkit
ban melakukan
1 itu dapat
ini didapat
menindkatkan
errealisasikan
2! rerbaikan
Las utama dan
hpkan dapat
lan setidak-
retapkan oleh
45 %

Far dan




BAB VI
PENUTUPY

6. 1. KESIMPULAN
Di dalam sistem telekKomunikasi telepon, terdapat
tiga faktor penyebad menurunnya harga SCR jiika di tinjau

dari segi teKniKk, yaitu dimensi dan ganggua

FaKktor dimensi di sini antara lain d

.

i sebabkan oleh

KekKurangan dalam hal penyediaan saluran | pada Kondisi
siﬁuK. Dalam hal ini untuK mengatasinya aghr SCR dapat
meningkat, vaitu dengan pemenuhan dimensi jesuail dengan
Kebutuhan trafik. Misalnya penambahan sipkit Juction,
trunk, dan lain-lain.

Faktor gangguan di sini terdiri dari gangguan
sirkit, Signaling; routing, dan lainf~lain. Untuk

mengatasinvya,

Misalnya dengan -memperlancar

routing, dan lain-lain.

Usaha perbaikan merupakan

prerbaikan gangguan, perbailkan

lainnya Kemudian optimasi routing dan

pemenuhan dimensinya.
PERUMTEL sebagai pengelola tunggal
di Indonesilia

3

telan mentargetkKan sasaran SCR SLJJ sebesar

o4

yaitu dengan memperbalkKi gang

signaling

langkan

mismatche

untuk meningkatkan mutu peldy

fuan yang ada.

prembenahan

u

utama, baik

d, dan yvang

baru akhirnya

teleKomunikKasi

yvanannya maka

S

45 7 dan’ CR




lokal

tahun.

S

dan
sangat

negara

Canada,

6.

2,

S
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sebesar 55 7 untuk saat ini, dalam jlangka waktu 3
SedangKkan saat ini SCR SLJJ sebesanry 20 7 - 29 7
CR 1oKal sebesar 32 /4 - 36 Z Angka ini masih
rendah JjikKa dibandingkan dengan SCR di negara-
maju sebesar 60 7/ - 80 7, misalnya Jepang,
dan lain-lain.
ARAN
Mempercepat pengadaan peralatan yanpg diperlukan
untuk memperbesar dimensi dan untpk mengatasi
gangguan network, dengan memperhatikKan Keandalan
operasinya.
Pembangunan harus diarahkKan Kepada pembangunan
network, dengan memperhatikan Network| Existing.
Pembenahan dan peningkatan trafific handling
capacity pada STDI Trunk I1,
Perlu pengadaan suku cadang pada setipp sub sistem
sentral maupun transmisi.
Perlu percepratan pProgram pembangunan untuk
rengganti perangkat yang tua.
Perlu pengKkajian penggunaan fiber pptic sebagail
pengganti Kabel primer pada Jjaringan [lokal.
Memberikan bekal pelatihan/training ypng cuKup pada
petugas teKnik untuk mem;eriKan Kemampuan mengatasi
gangguan network dengan cepat.
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USULAN TUGAS AKHIR

A. JUDUL TUGAS AKHIR : STUDI MENGENA1 UPAYA MENINGKATKAN
SCR (SUCCESSFUL CALL RATIC) FPADA

NETWORK

B. RUANG LINGKUP : Materi vang menunjang dalam
penyusunan studi ini adalah :
- Teknik Switching|dan Telefoni

- Sistim Komunikas] 11

C. LATAR BELAKANG : Telepon adalah saiah satu alat
komunikasi  yang| semakin hari
semakin dibutuhkan Keberadaannya.
Init dapat dibpktikan dengan
semakin meningkatnva kebutuhan
akan sambungan teflepon baru.
Sampal saat ini| di ‘Indonesia
kebutuhan akan sambungan telepon
masih Jauh lebih banyak
dibandingkan kapapitas Kanal yang
tersedia, terutpma di daerah
perkotaan dan indastrip
Masalah ini dapjt menimbulkan
kemacetan trafil, Kkarena trafik
yang masuk melebihi kapasitas

kanal maks imum pada sentral

akan mengakibatfkan terjadinva




D. PENELAAHAN STUDI

loss call (Kegaga
Semakin tinggi tr
maka akan semak
loss ©call vang t
berarti bahwa Tin
lan Panggilan (
Ratio) semakin r

Karena salah
pelayanan Jasa
telepon adalah
Ratioc (SCR) maka
peningkatan terh
dengan mengetahy
vang dapat
sehingga perby

terhadap faktor-

Lan .panggilan).
hfik yang masuk
in tinggl pula
brjadi dan  ini
bkat Keberhasi-
Buccessful Call
endah.

satu faktor mutu

telekomunikasi

Successful Call

perlu dilakukan

adap harga SCR

i faktor-faktor

mempengaruhinya,

ikan-/pembangunarn

faktor tersebut

dapat .tepat dgn terarah.
Panggilan telgpon merupakan
gejala vang menyebabkan

terjadinya pendudukan sirkit dan

peralatan pada s¢éntral.

Panggilan dikatakan berhasil bila

pelanggan

telepon,

telepon vang {@ituju

Jawaban dari

menggngkat

handset

kemudign memutar nomor

mendapat

pelanggan vyang




E. TUJUAN

F.LANGKAR

LANGKAH

dipanggil.
yang datang pada 9
meningkat maka aky
pada sentral did
menyebabkan SCR 44§
semakin rendah.
Faktor-fakKtor ¥
harga SCR adalah
1. Kondisi sirkit
2. Karakteristik @
tral
3. Pemeliharaan pe¢
Faktor-faktor
akan dibahas
meningkatkan

meningkatkan mutu

telekomunikasi.

Untuk mengetahul
vang mempengaruhl}
mengatasinya agar
SCR yang tinggl sg

wawasan tentang si

dan Jaringan.

1. Studi literatup

2. Pengumpulan dagt

Jika panggilan telepon

entral semakin
n banvak sirkit
uduki dan ini

ipada pelanggan

ang mempengaruhi

transmisi akan

embebanan sen-

ralatan sentral

tersebut vang
dalam upava
SCR untuk

pelayanan Jasa.

faktor-faktor
SCR dan cara
didapat harga
rta memperluas

stim switching

a

3. Analisa permasgplahan




G. JADWAL KEGIATAN

4. Pengolahan datg

5. Penulisan naskgh
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Studi Literatur

Pengumpulan Data

Analisa Permasalahan

—
—
E—

Pengolahan Data

—

Penulisan Naskah

H. RELEVANSI

Dari hasil studl

akhir ini, ail

membantu membex

mengenai upaya mg

pada sentral-sentrs

i

dalam tugas

harapkan dapat

informasi

tningkatkan SCR

rfal telepon.




